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(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling

baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh

Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang mempunyai akal sehat).

QS. Az-Zumar [39] : 18
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab,
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang
menjadi rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka,
tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional
maupun ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang
didasarkan atas surat keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22
Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543. B/U/1987, sebagaimana tertera
dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic
Transliterasi), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasiya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (Titik di Atas)
Jim J Je
cC
- Ha H Ha (Titik di Atas)
: Kha Kh Ka dan Ha
-
5 Dal D De
3 Z Z Zet (Titik di Atas)
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
J
P Syin Sy Es dan Ye
Es (Titik di Bawah
» Sad S s (Titik di Bawah)
> Dad D De (Titik di Bawah)
1L Ta T Te (Titik di Bawah)
5L Za 4 Zet (Titik di Bawah)
¢ ‘Ain I Apostrop Terbalik
: Gain G Ge
C
b Fa F Ef
3 Qof Q Qi
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4 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

B Nun N En

5 Wau \W We

R Ha H Ha
i Hamzah | ... ’ Apostrof
- Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ()
. Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a”, kasroh dengan “i”, Dommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A A Ay
I I Aw
U 0 B’
Vokal (a .
_ @ A Misalnya Je Menjadi Qala
panjang =
Vokal (i .
_ ® I Misalnya J Menjadi Qila
panjang =

Xiv



Vokal (u)

_ U Misalnya 092 Menjadi Diina
panjang =

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
dengan “I”’, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan
‘ nisbat di akhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = Misalnya Js Menjadi | Qawlun

Diftong (ay) = Misalnya b Menjadi | Khayrun

D. Ta’ Marbuthah
Ta’ Marbuthah ditransliterasi dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w il 4l )l
menjadi al risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya 4 s~ , ;& menjadi fi rahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') dituliskan dengan huruf kecil terletak
di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
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2. Al-Bukhariy dalam muqaddima kitabnya menjelaskan...
3. Billah ‘azza wa jalla
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan transliterasi.
Perhatikan contoh berikut: .....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI
keempat, dan Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan
korupsi dari muka bumi Indonesia, dengansalah satu caranya melalui
pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun....”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekaligus
berasal dari bahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abdal-Rahman

Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Shalat”.
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ABSTRAK

Safira Ramadhani Pertiwi, NIM: 220204110077, 2026. Kajian Intertekstualitas
Dalam Buku The Qur’anything Karya Ismail Al-Ascholy. Skripsi, Program
Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. Nur Mahmudah,
M.A.

Kata Kunci: Intertekstualitas, Tafsir Populer, Otoritas Tafsir

Salah satu fenomena yang menarik dalam perkembangan tafsir kontemporer
adalah munculnya karya-karya tafsir yang menggunakan bahasa popular. Karya
semacam ini biasanya ditujukan untuk menjangkau generasi muda yang hidup di
era digital, di mana pola pikir dan cara beragama mereka cenderung berbeda dari
generasi sebelumnya dikenal dengan sebutan generasi Z. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tafsir popular karya Ismail al-Ascholy yang berjudul The
Qur’anything melalui kajian Intertekstualitasnya. Dari aspek Kkarakteristik
Intertekstualitas tersebut ditelaah bagaimana fungsi intertekstualitas terhadap
pembentukan otoritas, corak penafsiran, dan karakteristik tafsir.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk library
research dengan pendekatan intertekstualitas. Data primer penelitian berupa buku
The Qur’anything karya Ismail al-Ascholy. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan studi dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis
karakteristik intertekstualitas dengan sembilan prinsip gagasan Julia Kristeva. Dari
proses tersebut, penelitian ini berupaya menyingkap fungsi intertekstualitas dalam
pembentukan otoritas, corak penafsiran, dan karakteristik tafsir dalam buku The
Qur’anything.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyampaian tafsir dalam buku The
Qur’anything dikemas dengan bahasa popular, komunikastif, gaya bahasa ringan
menggunakan metode tafsir ijmali. Di samping itu, corak tafsir yang diusung adalah
adabi ijtimai, yang menekankan pada relevansi nilai-nilai al-Qur’an. Praktik
intertekstualitas dalam buku The Qur’anything dengan membatasi analisis pada
penafsiran QS. al-Fatihah, an-Nas, al-Falaq, dan al-Ikhlas memuat kutipan dari teks
al-Qur;an, Hadis Shahih, kitab tafsir terdahulu, dan pernyataan para ulama. Hasil
analisis menunjukkan bahwa dari keempat surah tersebut mencakup enam prinsip
intertekstualitas, yaitu transformasi, medifikasi, paralel, ekspansi, haplologi, dan
ekserp, sehingga penafsiran yang disampaikan tidak berdiri secara terpisah
melainkan dibangun melalui keterkaitan dengan berbagai teks rujukan.
Intertekstualitas dalam buku The Qur’anything membangun otoritas penafsiran
melalui legitimasi ilmiah dari sumber-sumber yang diakui dalam tradisi keilmuan
Islam, membentuk corak tafsir yang berorientasi dalam penyampaian nilai-nilai
moral dan pesan kehidupan yang relevan bagi generasi muda, serta menghadirkan
karakteristik tafsir yang ringkas, komunikatif, dan mudah dipahami, sehingga
intertekstualitas tidak hanya mencerminkan hubungan antar teks, tetapi juga
menjadi strategi penafsiran popular sesuai dengan kebutuhan pembaca
kontemporer.



ABSTRACT

Safira Ramadhani Pertiwi, NIM: 220204110077, 2026. Intertextuality Study in the
Book The Qur'anything by Ismail Al-Ascholy. Undergraduate Thesis,
Department of Tafseer and Qur’anic Science, Faculty od Sharia, Islamic
State University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Dr. Nur
Mahmudah, M.A.

Keywords: Intertextuality, Popular Tafseer, Authority Tafseer

One of the most intriguing phenomena in the development of contemporary
Quranic exegesis is the emergence of tafsir works written in popular language. Such
works are typically aimed at reaching younger generations living in the digital era,
whose ways of thinking and practicing religion tend to differ from those of previous
generations, commonly referred to as Generation Z. This study aims to analyze the
popular tafsir by Ismail al-Ascholy entitled The Qur'anything through the lens of
intertextuality, examining how intertextuality functions in shaping the work's
interpretive authority, exegetical tendency, and overall characteristics.

This study employs a qualitative research design in the form of library
research with an intertextual approach. The primary data source is the book The
Qur'anything by Ismail al-Ascholy, collected through documentary study. The
collected data were then analyzed for their intertextual characteristics based on the
nine principles proposed by Julia Kristeva. Through this process, the study seeks to
uncover the function of intertextuality in shaping the interpretive authority,
exegetical tendency, and characteristics of tafsir in The Qur'anything.

The results of the study indicate that the presentation of exegesis in the book
The Qur’anything is presented in a popular, communicative, and accessible style
using the ijmali method of exegesis. Furthermore, the approach to exegesis adopted
is adabi ijtimai, which emphasizes the relevance of the values of the Qur’an. The
practice of intertextuality in The Qur’anything, limited to the exegesis of Surahs al-
Fatihah, an-Nas, al-Falag, and al-Ikhlas, includes quotations from the Qur’anic text,
authentic Hadith, earlier exegetical works, and statements by scholars. The analysis
reveals that these four surahs encompass six principles of intertextuality:
transformation, mediation, parallelism, expansion, haplology, and excerption.
Consequently, the interpretations presented do not stand in isolation but are
constructed through connections with various reference texts. Intertextuality in the
book The Qur’anything establishes the authority of interpretation through the
scholarly legitimacy of sources recognized within the Islamic scholarly tradition,
shaping an interpretive style oriented toward conveying moral values and life
messages relevant to the younger generation, and presenting an interpretive style
that is concise, communicative, and easy to understand, so that intertextuality not
only reflects the relationships between texts but also serves as a strategy for popular
exegesis tailored to the needs of contemporary readers.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai sumber pokok ajaran Islam berperan sebagai
panduan utama bagi umat muslim sekaligus sebagai bimbingan hidup untuk
seluruh umat manusia. Ajaran yang terkandung di dalamnya tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga mengarahkan tata
hubungan antar manusia serta relasi dengan lingkungan sekitarnya.’
Sementara itu, upaya modernisasi dalam penafsiran al-Qur’an menjadi hal
yang penting untuk melihat dinamika perkembangan kajian tafsir dari waktu
ke waktu. Karena pada dasarnya al-Qur’an merupakan pedoman utama
umat islam dan keotentikannya sebagai kitab suci yang salih li kulli zaman
wa makan.? Tafsir al-Qur’an senantiasa mengalami perkembangan sesuai
dinamika pemikiran juga kebutuhan masyarakat.® Oleh karena itu, studi
tafsir selalu menjadi bagian penting dalam khazanah keilmuan Islam,
terutama dalam upaya menghubungkan pesan Allah dengan realitas
kehidupan.

Salah satu fenomena yang menarik dalam perkembangan tafsir

kontemporer adalah munculnya karya-karya tafsir yang menggunakan

1 Ahmad Fachri Agustian And Others, ‘Al-Qur’an Dan Urgensinya Di Dalam Kehidupan Manusia’,
Jejak Digital: Jurnal limiah Multidisiplin, No. 3 (2025): 415
<Https://Doi.0rg/10.63822/59mb8h94>,

2 Umi Wasilatul Firdausiyah, ‘Modernisasi Penafsiran Al-Quran Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya
Hamka’, Jurnal Ulunnuha, No. 1 (2021): 66 <Https://Doi.Org/10.15548/Ju.\V10i1.2745>.

% Aula Andini And Muhammad Tagwa, ‘Tafsir Al-Qur’an Dan Perubahan Sosial’, No. 1 (2025): 23
<Https://Journal.lai-Daraswaja-Rohil.Ac.1d/Index.Php/Mahabbah%0ATAFSIR>.



bahasa popular.* Karya semacam ini biasanya ditujukan untuk menjangkau
generasi muda yang hidup di era digital, di mana pola pikir dan cara
beragama mereka cenderung berbeda dari generasi sebelumnya. Generasi
ini, yang dikenal dengan sebutan generasi Z, hidup di tengah kemajuan
teknologi informasi, globalisasi, serta perubahan sosial yang cepat.®

Dahulu nusantara mempunyai ulama yang ahli tafsir al-Qur’an. Ada
kiai Sholeh Darat Semarang dengan Faidur Rahman, KH. Bisri Mustofa
Rembang dengan al-1briz, KH. Mibah Bangilan Tuban dengan al-Iklil dan
Tajul Muslimin, dan KH. Ahmad Minan Zuhri Kudus dengan at-Taudih nya.
Mereka semua sengaja menulis tafsir al-Quran dengan bahasa jawa untuk
memudahkan para pembaca.® Di zaman sekarang terdapat mufassir muda
menuliskan tafsir yang dikemas dalam buku berjudul The Qur’anything.
Buku tersebut dapat menjadi alat edukasi yang efektif dalam membangun
ketahanan agama di kalangan generasi muda. Beliau merupakan
Muhammad Ismail al-Ascholy dan juga keturunan dari Syaikhona Kholil
Bangkalan.

Pada kenyataannya, buku The Qur’anything memiliki karakteristik
tersendiri salah satu bentuk tafsir kontemporer mencoba menghadirkan al-

Qur’an berbeda dengan karya tafsir klasik. Buku ini disusun dengan gaya

4 Pebi Juliyanti, Muhammad Habibbullah, And Amri, ‘Evolusi Tafsir: Peralihan Dari Klasik Ke
Pendekatan Kontekstual Dalam Penafsiran Al-Qur’an’, ALMUSTOFA: Journal Of Islamic Studies
And Research, No. 1 (2025): 449.

5 Naylatul Fadhilah, Aini Yusra Usriadi, And Gusmaneli Gusmaneli, ‘Peran Pendidikan Islam
Sebagai Solusi Krisis Moral Generasi Z Di Era Globalisasi Digital’, Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Agama Islam, No. 3 (2025): 234 <Https://D0i.Org/10.61132/Jmpai.VV3i3.1119>.

& Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything (Bangkalan: TIEMAS:Turast IImie Madrasah Al-Ma’arif
Syaichona Moh Cholil, 2025), XXV



bahasa popuer, ringan, komunikatif, dan dekat dengan dunia pembaca
muda.” Ismail al-Ascholy secara efektif memasukkan pernyataan-
pernyataan provokatif untuk mendorong pembaca melakukan eksplorasi
mandiri terhadap topik yang dibahas. Pendekatan dengan pola penafsiran
tersebut terbukti sukses, dengan banyaknya pernyataan dan kutipan penting
serta menarik yang dipresentasikan dalam karya ini.®

Karakteristik penafsiran dalam buku The Qur’anything oleh Ismail
al-Ascholy cenderung berbeda-beda. Ada yang berbentuk penjelasan
ringkas dan ada juga penjelasan luas. Di sisi lain terkadang menyebutkan
sumber penafsirannya dan ada juga yang tidak disebutkan. Ismail banyak
mengutip ayat-ayat al-Qur’an, pernyataan dari ulama-ulama, beberapa kitab
tafsir, ulumul qur’an, dan gasidah dalam melengkapi teks penafsirannya.
Tak hanya itu, Ismail juga secara langsung maupun tidak langsung mengutip
hadis-hadis shahih. Beberapa pengutipan yang dicantumkan oleh Ismail
diantaranya, hadis Imam al-Bukhari®, tafsir Ath- Tabari*°, Imam Qurtubi??,

Ibnu Abbas?, Zamakhsyari**, Syekh Said Kamali*4, Tafsir al-Misbah?®,

7 Bushir
<Https://
8 ‘The

i, ‘Jatuh Cinta Pada Al-Qur’an Melalui Buku The Qur’anything’, NU Online, 2025
Nu.Or.Id/Pustaka/Jatuh-Cinta-Pada-Al-Qur-An-Melalui-Buku-The-Qur-Anything-Filoz>.
Qur’anything: Jembatan Untuk Menyelami Kalam Ilahi’, NU Online, 2025

<Https://Jatim.Nu.Or.ld/Pustaka/The-Qur-Anything-Jembatan-Untuk-Menyelami-Kalam-1lahi-

Luvow>.

° Al-Ascholy, Ismail, The Qur anything, 35.
10 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 60.
1L Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 97.
12 Al-Ascholy, Ismail, The Qur anything, 148.
13 Al-Ascholy, Ismail, The Qur anything, 150.
14 Al-Ascholy, Ismail, The Qur anything, 173.
15 Al-Ascholy, Ismail, The Qur anything, 209.



Syekh Sya’rawi'®, dan lain-lain, serta mengutip pernyataan dari KH.
Maimun Zubair?” yang mayoritas hadir dalam buku The Qur anything.
Contoh pengutipan yang dicantumkan oleh Ismail al-Ascholy dalam
tafsirnya,
“Maka kembali ke pertanyaan, “bolehkah mengarahkan surah al-
Maun ini ke orang Islam?” jawabannya adalah “boleh, dengan pemahaman
seperti tadi,” kata Zamakhsyari “Boleh saja sebabnya khusus, tapi
ancamannya umum, supaya siapapun yang melakukan hal tersebut kena
ancaman, supaya hal ini menjadi sebuah sindiran atau peringatan.” Tapi,
yang lebih penting, harus dibedakan. Orang Islam tidak sama dengan orang
kafir®
Kutipan ini diambil dari kitab al-Kasysyaf, oleh Zamakhsyari
disebutkan bawa:
sl U 53 2 o 50 Ui aeddy os Loz 5,8 O
o Sl 4 250 81 36 s ol 8B s s 0835
“Dan mungkin saja penyebabnya bersifat khusus dan ancamannya
bersifat umum, sehingga mencakup setiap orang yang melakukan perbuatan

keji tersebut, dan agar berlaku seperti ancaman yang tercantum di dalamnya,
karena hal itu lebih menakutkan dan lebih menyakitkan baginya.”*®

Dengan demikian, meskipun buku The Qur’anything merupakan
buku tafsir baru yang diterbitkan pada bulan Maret 2025, peluang untuk
meneliti dalam berbagai perspektif tergolong sangat luas. Buku tersebut
juga banyak diapresiasi karena kesederhanaan dan kedekatannya dengan
pembaca muda, karya ini belum banyak dikaji secara akademik, khususnya

dalam aspek intertektualitas.

16 Al-Ascholy, Ismail, The Qur anything, 226.

17 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 47.

18 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 150

19 Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 2009), 1220



Adapun penelitian oleh Faila Sufatun Nisak (2019) mengkaji tafsir
K.H. Misbah Mustafa terhadap Surah al-Fatihah dalam kitab al-Iklil fi
Ma’ani at-Tanzil menggunakan pendekatan intertekstualitas Julia Kristeva.
K.H. Misbah, seorang ulama pesantren yang produktif dari Pondok
Pesantren al-Balagh, Bangilan, Tuban, Jawa Timur, menulis tafsir
berbahasa Jawa dengan aksara Pegon. Faila menemukan bahwa tafsir al-
Iklil banyak memuat kutipan, pengaruh, dan dialog teks dari tafsir-tafsir
klasik seperti Jalalain, ar-Razi, al-Qurtubi, dan al-Baidhawi. Salah satu
contoh interteks terdapat ketika K.H. Misbah menafsirkan ayat pertama
Surah al-Fatihah: “Surat Fatihah iki surat kang temurun marang kanjeng
Nabi Muhammad naliko kanjeng nabi ono ing Mekkah. Ayate ono pitu.”
Penjelasan ini diambil dari Tafsir Jalalain yang menyebutkan:
S fn EBG g 238 h ey
(“Ia surah Makkiyah terdiri dari tujuh ayat.”) Namun, K.H. Misbah
memperluas (ekspansi) penjelasan dengan menambahkan konteks
“diturunkan kepada Nabi Muhammad ketika di Mekkah.”. Ini menunjukkan
prinsip intertekstual ekspansi, yaitu pengembangan makna dari teks sumber
Klasik ke dalam tafsir lokal.
Sebagian besar penelitian tentang tafsir populer masih berkutat pada

aspek gaya bahasa atau media dakwah, bukan pada intertekstualitas

20 Faila Sufatun Nisak, ‘Penafsiran QS. AL-Fatihah K.H Mishbah Mustafa: Studi Intertekstualitas
Dalam Kitab Al-Iklil Fi Ma’ani At-Tanzil’, Al-Iman:Jurnal Keislaman Dan Kemasyarakatan, No.
2 (2019): 158
<Https://Ejournal.Kopertais4.Or.ld/Madura/Index.Php/Aliman/Article/Download/3533/2602>.



penafsiran yang mendasarinya. Sehingga penelitian ini muncul untuk
mengungkap dan menganalisis aspek penyajian tafsir, kajian
intertekstualitas tafsir, dan fungsi intertekstualitas dalam buku The
Qur’anything Karya Ismail al-Ascholy. Sejalan dengan hal tersebut yang
kemudian mendorong penulis untuk mengkaji buku The Qur’anything.
Penulis memfokuskan arah kajian untuk mengungkap sumber-sumber dan
bentuk interteks penafsiran Ismail al-Ascholy terhadap surat al-Fatihah dan
Triqul (al-1khlas, al-Falag, dan an-Nas) secara sistematis dan komprehensif
sehingga muncullah fungsi dari penggunaan intertekstualitas dalam
pembentukan konstruksi tafsir. Penelitian ini tidak hanya akan mengisi
kekosongan literatur mengenai adaptasi tafsir, tetapi juga memperkenalkan
pendekatan baru yang dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.
Dengan memahami karakteristik penyajian penafsiran Ismail al-Ascholy
dalam buku The Qur’anything, diharapkan penelitian ini mampu
memberikan kontribusi bagi pembaruan tafsir kontemporer, baik dari segi

pola kebahasaan maupun penulisan tafsir di era modern.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, serta untuk
menjaga agar pembahasan tetap terarah dan tidak melebar dari fokus kajian,
penelitian ini dibatasi pada penafsiran Surah al-Fatihah dan Triqul (al-
Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas). Pemilihan keempat surat tersebut didasarkan
pada pertimbangan bahwa di dalamnya terdapat beragam rujukan yang

merepresentasikan pola rujukan yang juga muncul pada surah-surah lainnya



dalam buku yang dikaji. Dengan demikian, surah-surah tersebut dinilai
relevan untuk dianalisis menggunakan prinsip intertekstualitas yang

merujuk pada teori intertekstualitas Julia Kristeva.

C. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini diantaranya,

1. Bagaimana aspek penyajian tafsir dalam buku The Qur’anything
karya Ismail al-Ashcoly?

2. Bagaimana Kkarakteristik intertekstualitas penafsiran Ismail al-
Ascholy dalam buku The Qur anything?

3. Bagaimana fungsi intertekstualitas terhadap pembentukan otoritas,
corak penafsiran, dan Kkarakteristik tafsir dalam buku The

Qur’anything?

D. Tujuan penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka
tujuan dari penelitian ini diantaranya,

1. Untuk menguraikan aspek penyajian tafsir dalam buku The
Qur’anything karya Ismail al-Ashcoly.

2. Untuk menguraikan karakteristik intertekstualitas penafsiran Ismail
al-Ascholy dalam buku The Qur’anything.

3. Untuk menguraikan fungsi intertekstualitas terhadap pembentukan
otoritas, corak penafsiran, dan karakteristik tafsir dalam buku The

Qur’anything.
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E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis: memberikan kontribusi ilmiah terkait keilmuan
intertekstualitas dalam tafsir popular bagi program studi llmu al-
Qur’an dan Tafsir. Diharapkan bagi pembaca bisa menyadari bahwa
setiap buku tafsir pasti memiliki pola kajian tersendiri dalam
mengungkapkan pesan al-Qur’an. Serta penelitian ini diharapkan
dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan terutama bidang
tafsir bagi pribadi peneliti dan orang lain. Selain itu, penelitian ini
diharap menambah kontribusi dalam pengembangan studi tafsir al-
Qur’an bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini menjadi rujukan untuk memberikan
pengetahuan baru terkait karakteristik kajian intertekstualitas tafsir
dalam buku The Qur’anything mengenai pola penyajian kutipan
dalam menafsirkan teks-teks al-Qur’an. Penelitian ini memberikan
wawasan kepada para penulis tafsir dan penggiat dakwah mengenai
cara menyusun materi tafsir yang lebih menarik dan mudah
dipahami oleh generasi Z, menjadi referensi bagi para penulis,
pendidik, atau aktivis dakwah yang ingin menyampaikan nilai-nilai

al-Qur’an.
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F. Metode Penelitian
Metodologi penelitian merupakan proses penyelidikan terhadap suatu
masalah dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah yang terencana dan
terukur. Proses ini mencakup kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan
analisis data secara sistematis dan objektif untuk menarik kesimpulan yang
valid. Tujuannya adalah menemukan solusi atas permasalahan atau menguji
hipotesis tertentu, sehingga dapat menghasilkan pengetahuan baru yang
bermanfaat bagi perkembangan ilmu dan kehidupan manusia.?
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library reaserch) dengan menerapkan metode deskriptif-analitis.
Penelitian deskriptif ini bersandar pada data yang diperoleh melalui
analisis dokumen atau teks.?? Dengan mendeskripsikan karakteristik
intertekstualitas kitab Tie Qur anything secara mendetail dan sistematis
melalui analisis dari teori yang dikembangkan khususnya teori
intertekstualitas yang dikemukakan oleh Julia Kristeva.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
yang mana menekankan pada aspek pemahaman mendalam terhadap

suatu masalah, tidak berhubungan dengan angka-angka maupun

2L Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2021, 16 <Https://Idr.Uin-
Antasari.Ac.1d/10670/1/PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN.Pdf>.

22 Qomaruddin Qomaruddin And Halimah Sa’diyah, ‘Kajian Teoritis Tentang Teknik Analisis
Data Dalam Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles Dan Huberman’, Journal Of
Management, Accounting, And Administration, 1.2 (2024): 77
<Https://Pub.Nuris.Ac.ld/Journal/Jomaa/Article/View/93>.
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statistika.?* Penelitian ini mencoba mendeskripsikan karakteristik
intertekstualitas penafsiran al-Qur’an dalam kitab The Qur’anything
yang kemudian dianalisis secara kritis, serta menganalisis prinsip
interteks dalam penulisan tafsir dalam buku tersebut tersebut.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua bagian yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data
primer merupakan sumber data utama peneliti kumpulkan dalam proses
penelitian.?* Sumber data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini yaitu buku The Qur’anything Karya Ismail al-Ascholy. Sedangkan
sumber data sekunder yaitu data penelitian yang didapatkan secara tidak
langsung. Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang peneliti
gunakan yaitu melalui jurnal ilmiah, artikel, buku, skripsi, tesis, dan
literatur lainnya.?
4. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
metode dokumentasi, yakni dengan membaca, menelaah, dan mengkaji
berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.?® Teknik

dokumentasi merupakan proses mengumpulkan data melalui

23 Zulki Zulkifli Noor, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Deepublish, 2015), 113.
24 Mohamad Muspawi Undari Sulung, "Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder, Dan
Tersier", Jurnal Edu Research : Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (I11CLS),
No: 2 (2021): 28

25 Undari Sulung, "Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder, Dan Tersier", 113

26 Muannif Ridwan And Others, "Pentingnya Penerapan Literature Riview Pada Penelitian IImiah",
Jurnal Masohi, No: 1 (2021): 42.
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penelaahan sumber tertulis bertujuan untuk memperoleh informasi
seluas mungkin dari bahan-bahan tertulis, seperti buku, artikel, jurnal,
maupun dokumen lain yang mendukung analisis penelitian.?”
Metode analisis data
Pengolahan data dalam penelitian bertujuan menjelaskan
langkah analisis sesuai pendekatan yang digunakan, meliputi tahapan
pemeriksaan data (editing), Klasifikasi (classifying), verifikasi
(verifying), analisis (Analyzing), dan penarikan kesimpulan
(concluding).?® Tahap analisis menjadi inti karena melalui proses ini
data diolah untuk menemukan makna penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analisis, yakni metode yang
menggambarkan dan menjelaskan objek penelitian berdasarkan data
yang dikumpulkan, kemudian dianalisis secara sistematis untuk
menghasilkan kesimpulan yang relevan.
a. Pemeriksaan Data (Editing)
Pada pemeriksaan data akan menyiapkan data yang
diperoleh dengan memeriksa kelengkapan jawaban, kejelasan
informasi, kesesuaian isi, dan tingkat relevansinya.” Disini akan

dilakukan pengumpulan data atau informasi yang berkaitan dengan

27 Abubakar. Pengantar Metodologi Penelitian, 114

28 Salsabila Miftah Rezkia, "Metode Pengolahan Data: Tahapan Wajib Yang Dilakukan Sebelum...",
Dqlab.Id, 29 Juni 2021, Diakses 20 Oktober 2025 <Https://Dglab.ld/Metode-Pengolahan-Data-
Tahapan-Wajib-Yang-Dilakukan-Sebelum-Analisis-Data>.

29 Rezkia, “Metode Pengolahan Data: Tahapan Wajib Yang Dilakukan Sebelum...”
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Ismail al-Ascholy, penafsiran dalam buku The Qur’anything, serta
kajian intertekstualitas.
b. Kilasifikasi (Classifying)

Tahap ini merupakan proses pengelompokan data yang
diperoleh dari berbagai sumber kemudian diklasifikasikan sesuai
kebutuhan penelitian berdasarkan karakteristiknya.*® Sehingga pada
tahap ini, peneliti mengklasifikasikan penafsiran berdasarkan
interteks yang digunakan Ismail al-Ascholy dalam tafsirnya dibuku
The Qur’anything.

c. Verifikasi (Verifying)

Verifikasi merupakan tahap pemeriksaan terhadap data dan
informasi yang telah dikumpulkan untuk memastikan keabsahan
serta keandalannya. Data dikaji dan divalidasi kembali agar layak
digunakan sebagai dasar dalam penelitian.3* Pada tahap ini, peneliti
melakukan verifikasi data yang telah dikumpulkan berupa kutipan-
kutipan pada penafsiran surat-surat yang digunakan Ismail dalam
tafsirnya pada buku The Qur’anything.

d. Analisis (Analyzing)

Tahap analisis data dilakukan setelah proses pengolahan

selesai, di mana hasil pengolahan tersebut kemudian dianalisis dan

diinterpretasikan agar dapat diubah menjadi informasi yang

%0 Rezkia, “Metode Pengolahan Data: Tahapan Wajib Yang Dilakukan Sebelum...”
31 Rezkia, "Metode Pengolahan Data: Tahapan Wajib Yang Dilakukan Sebelum...”
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bermakna dan mudah dipahami.*? Pada tahap ini, data yang didapat
peneliti dianalisis menggunakan teori intertekstualitas untuk
diklasifikasikan bahwa penafsiran tersebut menggunakan salah satu
atau lebih dari satu prinsip interteks yang telah dipaparkan.

e. Kesimpulan (Concluding)

Tahap ini merupakan langkah terakhir dalam proses
pengolahan data. Merumuskan kesimpulan dari hasil yang didapat.3:
Yang nantinya akan berisi penjelasan intertekstual penafsiran atau
hubungan antar teks yang telah ditafsirkan dengan teks-teks tafsir
sebelumnya maupun penggunaan kutipan oleh Ismail al-Ascholy

dalam menafsirkan surat-surat dalam buku The Qur’anything.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam suatu penelitian
karena membantu mengidentifikasi celah penelitian (research gap) serta
menemukan kesamaan dan perbedaan antara kajian yang dilakukan dengan
studi sebelumnya. Oleh karena itu, dalam kajian ini peneliti menyajikan
beberapa penelitian relevan sebagai pijakan, mengingat setiap penelitian
selalu berlandaskan pada temuan dan pemikiran yang telah ada sebelumnya.
Dalam hal ini, peneliti membagi menjadi dua tema pembahasan yaitu,
mengenai penelitian yang membahas Ismail al-Ascholy, dan penelitian yang

membahas mengenai kajian Intertekstualitas.

32 Rezkia, “Metode Pengolahan Data: Tahapan Wajib Yang Dilakukan Sebelum...”
3 Rezkia, “Metode Pengolahan Data: Tahapan Wajib Yang Dilakukan Sebelum...”
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Pertama, peneliti mengelompokkan penelitian yang membahas
mengenai Ismail al-Ascholy. Penelitian oleh Muzayyin, Mazidaturrofi’an,
dan Ahmad pada tahun 2025 yang berjudul “Interpretasi Surah An-Nas Oleh
Muhammad Ismail al-Ascholy (Sebuah Analisis Terhadap Tafsir Lisan
Dalam Kajian Ngaji Tafsir Ala NU Bersama Lora Ismail Al-Ascholy)”.3*
Penelitian membahas mengenai kajian tafsir lisan Ismail al-Ascholy
terhadap surah an-Nas dalam program ngaji NU dengan menyoroti ciri khas
dan karakteristiknya melalui media sosial menggunakan teori orality yang
digagas oleh Walter J. Ong untuk menjelaskan ciri khas komunikasi lisan
dalam penyampaian tafsir. Penelitian lain oleh Khoiril tahun 2024 yang
berjudul “Epistemologi Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Fi Tafsiri
Syaikhina Maimun Karya Muhammad Ismail Al-Ascholy”.?> Penelitian
tersebut mengupas bagaimana epistemologi tafsir pada kitab Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsiri Syaikhina Maimun menggunakan teori epistemologi
tafsir dengan pendekatan koherensi, korespondensi, dan pragmatisme.
Penelitian lain yang berjudul “Maimun Zubair and Response of Social,
Political, and Religious Problem in Indonesia: A Study of Safinatu Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Maimun Zubair by Lora Ismail Al-Ascholy” yang

ditulis oleh Savira dan Ahmad tahun 2024.3¢ Penelitian ini berfokus pada

3 Achmad Wafiq Fakhrurrozi Muzayyin, Mazidaturrofi’ah, "Interpretasi Surah An-Nas Oleh
Muhammad Ismail Al-Ascholy (Sebuah Analisis Terhadap Tafsir Lisan Dalam Kajian “Ngaji Tafsir
Ala Nu Bersama Lora Ismail Al-Ascholy)", EI-Mu jam:Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Al-Hadis, No.
1 (2025): 110 <//Ejournal.lainu-Kebumen.Ac.ld/Index.Php/EI-Mujam>.

3 Khoiril Lailin Iza, "Epistemologi Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Fi Tafsiri Syaikhina Maimun
Karya Muhammad Ismail Al-Ascholy" (Undergraduate These, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2024). Https://Digilib.Uin-Suka.Ac.1d/1d/Eprint/69386/

% Savira Manzilina And Ahmad Zaidanil Kamil, "Maimun Zubair And Response Of Social,
Political, And Religious Problems In Indonesia: A Study Of Safinatu Kalla Saya’lamin Fi1 Tafsir
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respon sosial, politik, dan keagamaan Kiai Maimun Zubair dalam kitab
tersebut yang ditulis oleh Ismail al-Ascholy untuk meneliti bagaimana tafsir
tersebut menjadi media kritik sosial dan refleksi terhadap realitas Indonesia
kontemporer. Ditulis dengan menggunakan analisis wacana Kkritis dari
analisis teks, kognisi sosial, dan analisis sosial untuk mengaitkan ayat al-
Qur’an dengan realitas sosial. Penelitian lain oleh Dafa Agila tahun 2023
yang berjudul “Eksistensi Tafsir Konvensional Dalam Ruang Media Sosial:
Studi Atas Penafsiran M Ismail Ascholy Pada Akun Instagram
@Ismailascholy”.?” Dafa Agila meneliti eksistensi tafsir konvensional yang
bersumber dari riwayat dan ijtihad yang masih eksis di era digital melalui
media sosial terutama Instagram pada akun @ Ismailascholy. Penelitian
tersebut menggunakan teori otoritas yang dikemukakan oleh Max Weber.
Nova Kurnia pada tahun 2025 melakukan peneliian yang berjudul “Tafsir
Lisan Ismail al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”.® Penelitian
tersebut berfokus pada bagaimana Ismail Ascholy menafsirkan surah al-
Falaq dengan metode persepsi al-Qur’an terbalik untuk mengungkap pesan
moral yang terkandung dalam penafsiran tersebut. Nova Kurnia
menggunakan teori Kognisi Sosial Teun A. Van Dijk yang menganalisis

hubungan antara teks, kognisi (pemikiran mufassir), dan konteks sosial

Maimun Zubair By Lora Ismail Al-Ascholy”, Jurnal Studi Al-Qur’an, No. 2 (2024): 185
<Https://D0i.0rg/10.21009/20.2.05>.

3" Dafa Aqila Musyafa’, "Eksistensi Tafsir Konvensional Dalam Ruang Media Sosial: Studi Atas
Penafsiran M Ismail Ascholy Pada Akun Instagram @Ismailascholy" (UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2023) Http://Etheses.Uin-Malang.Ac.1d/59664/.

% Nova Kurnia Hasan, "Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falag)" (UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2025) <Http://Digilib.Uinkhas.Ac.l1d/1d/Eprint/42971>.
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untuk menegaskan peran tafsir lisan modern dalam memperkaa khazanah
tafsir al-Qur’an kontemporer. Dan penelitian oleh Mailani Ulfah tahun 2025
yang berjudul “Kelisanan Atas Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Karya
Muhammad Ismail Ascholy (Analisis Kelisanan Walter J. Ong)”.3 Mailani
Ulfah membahas tentang jejak tradisi lisan otoritas yang masih melekat
dalam karya tafsir Safinah Kalla Saya’lamun meskipun tafsir tersebut sudah
dalam bentuk tulisan. Meilani menggunakan teori dari Walter J. Ong yaitu
teori kelisanan (orality) yang menjelaskan ciri kelisanan seperti aditif,
konservatif, redundan, dan dekat dengan kehidupan manusia. Teori ini
digunakan untuk mendeteksi residu kelisanan yang tersisa dalam teks tafsir.
Dilihat dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, bahwa banyaknya
penelitian yang membahas Ismail al-Ascholy, namun terbatas hanya pada
salah satu kitab tafsir yaitu Safinah Kalla Saya’lamun fi Tafsiri Syaikhina
Maimun. Belum ada penelitian yang membahas kitab terbaru dari Ismail al-
Ascholy yaitu The Qur’anything terutama mengenai kajian intertekstualitas
penafsirannya.

Kedua, peneliti mengelompokkan penelitian yang membahas
mengenai kajian intertekstual. Penelitian berjudul “Kisah Yajuj Majuj
dalam Tafsir Al-Azhar: Analisis Intertekstualitas Julia Kristeva” yang
ditulis oleh Riyan Hidayat tahun 2021 berfokus pada menggali hubungan

intertekstualitas antar tafsir al-Azhar dan tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya

% Mailani Ulfah, "Kelisanan Atas Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Karya Muhammad Ismail
Ascholy (Analisis Kelisanan Walter J. Ong)" (Undergraduate Theses, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025). Https://Digilib.Uin-Suka.Ac.1d/I1d/Eprint/71044/.
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Sayyid Qutb. Yang mana Riyan ingin melihat sejauh mana tafsir Hamka
mengalami transposisi makna dan pengaruh tekstual dari karya Sayyid
Qutb.* Kemudian Latif Nur Kholifah juga meneliti dengan kajian yang
serupa dengan judul “Cerita Anak di Dalam al-Qur’an (Kajian
Intertekstualitas Julia Kristeva)” tahun 2020. Penelitian tersebut berfokus
pada hubungan antara cerita anak yang berkembang di masyarakat dengan
kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang mana untuk menunjukkan bahwa cerita
anak yang sarat nilai moral memiliki intertekstualitas dengan teks-teks al-
Qur’an, yakni perluasan, pengembangan, atau perubahan dari ayat-ayat
yang sudah ada agar lebih mudah dipahami oleh anak-anak.** Penelitian lain
berjudul “Analisa Unsur-Unsur Tafsir Jalalain sebagai Teks Hipogram
dalam Tafsir Al-lbriz (Kajian Intertekstual Julia Kristeva QS. Maryam:1-
15)” ditulis oleh Lailaa Kholily tahun 2021. Penelitian tersebut berfokus
pada mengkaji hubungan intertekstual antara tafsir Jalalain dan tafsir al-
Ibriz karya KH. Bisri Mustofa, khususnya pada QS. Maryam ayat 1-15.
Tujuannya adalah untuk menelusuri sejauh mana tafsir Jalalain menjadi teks
hipogram (teks sumber) bagi penafsiran dalam tafsir al-lbriz serta
mengidentifikasi prinsip-prinsip intertekstualitas yang digunakan Bisri

Mustofa.*? Penelitian berjudul “Kajian Interteks dalam Manuskrip Tafsir

40 M. Riyan Hidayat, "Kisah Yajuj Majuj Dalam Tafsir Al-Azhar : Analisis Intertekstualitas Julia
Kristeva", J-A/if: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah Dan Budaya Islam, No. 1 (2021): 45
<Https://Doi.0rg/10.35329/Jalif.\VV6i1.2206>.

41 Latif Nur Kholifah, "Cerita Anak Di Dalam Al-Qur’an (Kajian Intertekstualitas Julia Kristeva)",
POROS ONIM: Jurnal Sosial Keagamaan, No 2 (2020): 100
<Https://D0i.0rg/10.53491/Porosonim.V1i2.31>.

42 Aaviy Lailaa Kholily, "Analisa Unsur-Unsur Tafsir Jalalain Sebagai Teks Hipogram Dalam Tafisr
Al-lbriz (Kajian Intertekstual Julia Kristeva QS. Maryam:1-15)", Jalsah : The Journal Of Al-Quran
And As-Sunnah Studies, No .1 (2021): 35 <Https://D0i.Org/10.37252/J9s.VV1i1.128>.
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Jalalayn Karangasem Sedan Rembang” yang ditulis oleh Chilyatus Saadah
pada tahun 2019 memiliki fokus penelitian dalam mengkaji manuskrip tafsir
Jalalain milik Kiai Syarbini Karangasem (Rembang) dengan menyoroti
bangian catatan pinggir yang terdapat dalam naskah tersebut. memiliki
tujuan untuk mengetahui sumber-sumber tafsir lain yang memengaruhi
penulisan catatan pinggir, serta memetakan jejaring teks-teks tafsir klasik
yang digunakan dalam proses penafsiran. Penelitian ini menggunakan teori
intertekstualitas yang dikembangkan oleh Julia Kristeva untuk membantu
menelusuri teks asal (hipogram) yang menjadi sumber bagi tafsir
berikutnya.”* Dan juga penelitian yang ditulis oleh Fuji Nur Iman pada tahun
2019 yang berjudul “Wawasan Al-Qur’an Karya M. Quraish Shihab
(Sebuah Kajian Intertekstualitas Tafsir di Nusantara)”. Penelitian tersebut
berfokus pada kajian pada karya tafsir popular M. Quraish Shihab
“Wawasan Al-Qur’an” dengan pendekatan intertekstualitas. Tujuannya
adalah untuk mengungkap hubungan teks-teks yang memengaruhi dan
dikritik oleh Quraish Shihab, serta menjelaskan metode dan corak tafsir
yang digunakannya dalam konteks tafsir Nusantara modern.** Sebagaimana
beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan bahwa banyak
penelitian yang menganalisis tafsir-tafsir dengan menggunakan pendekatan

intertekstualitas. Namun, sejauh ini belum ada penelitian dengan kajian

4 Chilyatus Saadah, "Kajian Interteks Dalam Manuskrip Tafsir Jalalayn Karangasem Sedan
Rembang”, AL ITQAN:  Jurnal  Studi  Al-Qur’an, No .1  (2019): 70
<Https://D0i.0rg/10.47454/Itgan.\V/5i1.708>.
4 Fuji Nur Iman, "Wawasan Alguran Karya M. Quraish Shihab (Sebuah Kajian Intertekstualitas
Tafsir Di Nusantara)”, Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara, No. 1 (2020): 100
<Https://D0i.0rg/10.32495/Nun.V5i1.102>.
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intertekstualitas pada penafsiran Ismail al-Ascholy dalam bukunya yang

berjudul The Qur’anything.

. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan penjelasan penelitian di atas, sesuai dengan buku
pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang tahun 2022, maka penulis menyusun sistematika dalam penelitian
ini menjadi empat bab, diantaranya:

Bab pertama, berisikan latar belakang yang menunjukkan urgensi
penelitian berupa uraian tentang keadaan maupun hal-hal yang menjadi
alasan penulis hendak meneliti masalah yang dipilih. Memaparkan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, penelitian
terdahulu, kerangka teori dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tinjauan pustaka terkait landasan teori sebagai
pengkajian maupun analisis masalah yang memuat perkembangan data
maupun informasi. Penulis menggunakan teori term intertekstualitas yang
dikembangkan oleh Julia Kristeva karena teori ini menyediakan klasifikasi
prinsip-prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam melakukan analisis
dan pembacaan intertekstual. Teori-teori tersebut digunakan sebagai
landasan analisis permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

Bab ketiga, hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisi uraian
data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian untuk menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Pada bab ini disajikan penjelasan

mengenai profil Ismail al-Ascholy, meliputi latar belakang kehidupan,
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pendidikan, serta karya-karya yang telah dihasilkan. Selanjutnya,
dipaparkan pula profil buku The Qur’anything yang mencakup identitas
buku, kerangka penafsiran, dan sistematika penulisannya. Selain itu, bab ini
akan menguraikan hasil analisis intertekstualitas terhadap tafsir Ismail al-
Ascholy dalam buku The Qur’anything.

Bab keempat, berisi penutup, bab terakhir yang berisi kesimpulan
dan saran. Kesimpulan berupa jawaban singkat dari rumusan masalah yang
telah ditetapkan. Serta berisi saran terkait pihak tertentu yang memiliki
kewenangan terhadap tema yang diteliti dan usulan untuk penelitian

berikutnya.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Metodologi Tafsir Islah Gusmian

Dalam kajian tafsir al-Qur’an, metodologi tafsir memiliki peran
penting dalam menentukan bagaimana suatu karya tafsir disusun dan
disajikan kepada pembaca. Metodologi tafsir tidak hanya dipahami sebagai
seperangkat langkah dalam menafsirkan ayat, tetapi juga sebagai kerangka
analitis yang memungkinkan suatu karya tafsir dikaji secara sistematis.
Beberapa pemetaan metodologi tafsir yang dikemukakan oleh para
pemerhati studi tafsir sebelumnya menunjukkan adanya perkembangan
dalam upaya memahami konstruksi penafsiran. Namun, secara
paradigmatik, pemetaan tersebut belum sepenuhnya mampu memberikan
landasan yang kokoh dalam menganalisis metode kajian tafsir secara

komprehensif.*

Dalam konteks tersebut, muncul pendekatan metodologi tafsir
mutakhir yang berupaya menelisik berbagai unsur fundamental dalam karya
tafsir, khususnya dalam tradisi tafsir di Indonesia, sebagaimana dirumuskan
oleh Islah Gusmian. Rumusan metodologi ini lahir dari analisis terhadap
perkembangan tafsir di Nusantara, terutama pada dasawarsa 1990-an, yang
menunjukkan dinamika baru dalam pola penyajian dan karakter penafsiran.

Islah Gusmian merumuskan unsur penting dalam penelitian tafsir yaitu,

4 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, (Yogyakarta:
Lkis, 2013), 118
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teknik penulisan tafsir. Dalam teknik tersebut merupakan kerangka teknis
yang digunakan penulis tafsir dalam menampilkan sebuah karya tafsir. Islah

Gusmian membagi metodologi penafsiran menjadi delapan cabang.*®

1. Sistematika Penyajian Tafsir

Sistematika penyajian tafsir merupakan pola atau susunan yang
digunakan oleh penafsir dalam menyampaikan karya tafsirnya. Dalam
kajian literatur tafsir di Indonesia, sistematika ini dapat dibagi menjadi
dua bentuk utama. Pertama, sistematika penyajian runtut, yaitu
penyajian tafsir yang mengikuti urutan ayat atau surah dalam mushaf
standar, atau berdasarkan kronologi turunnya wahyu. Kedua,
sistematika penyajian tematik, yaitu penyajian tafsir yang berfokus pada
tema tertentu, baik yang merujuk pada ayat, surah, maupun bagian
tertentu seperti juz, sesuai dengan penentuan penafsir.*’

Sistematika penyajian tematik terbagi menjadi dua, yaitu tematik
klasik dan tematik modern. Tematik klasik berfokus pada satu surah
tertentu dengan tema yang mengikuti kandungan surah tersebut,
sedangkan tematik modern mengacu pada tema yang ditentukan oleh
penafsir. Lebih lanjut, tematik modern dibagi menjadi dua, yaitu tematik
modern singular yang hanya membahas satu tema utama dalam satu
karya, dan tematik modern plural yang mencakup beberapa tema

penting dalam satu karya tafsir.*®

4 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 119-120.
47 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 120.
48 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 129-131.
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2. Bentuk Penyajian Tafsir
Setiap mufasir memiliki cara tersendiri dalam menyusun dan
menyajikan penafsiran Al-Qur’an, yang dikenal sebagai bentuk
penyajian tafsir. Secara umum, bentuk penyajian ini dibagi menjadi dua,
yaitu penyajian global dan penyajian rinci. Penyajian global merupakan
uraian yang disampaikan secara singkat dan umum tanpa penjelasan
yang mendalam, sedangkan penyajian rinci disampaikan secara detail,
mendalam, dan komprehensif dengan pembahasan yang lebih luas
terhadap berbagai aspek ayat.*
3. Gaya Bahasa Penyajian Tafsir
Untuk mengidentifikasi bentuk bahasa dalam karya tafsir, Islah
Gusmian menganalisis gaya bahasa yang digunakan oleh mufasir dalam
penulisannya. Kategorisasi ini memiliki kemiripan dengan gaya bahasa
dalam dunia jurnalistik, yang kemudian dibagi menjadi empat jenis,
yaitu:>°
a. Gaya bahasa kolom, yaitu penggunaan kalimat singkat, lugas, dan
jelas dengan pilihan diksi yang selektif untuk menggugah imajinasi
dan emosi pembaca.
b. Gaya bahasa reportase, yaitu gaya penulisan yang menyerupai

laporan di media massa seperti majalah atau koran, dengan bahasa

49 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 159
%0 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 174
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sederhana, komunikatif, serta menggunakan pendekatan human
interest untuk menarik emosi pembaca.

c. Gaya bahasa ilmiah, yaitu gaya penulisan yang bersifat formal dan
resmi, sehingga cenderung tidak melibatkan emosi pembaca dalam
penyajiannya.

d. Gaya bahasa populer, yaitu penggunaan bahasa yang sederhana
mudah dipahami, dan dekat dengan pembaca, sehingga
memudahkan dalam menangkap makna kandungan Al-Qur’an tanpa
menimbulkan kesalahpahaman.>!

4. Bentuk Penulisan Tafsir
Bentuk penulisan tafsir merujuk pada mekanisme penyusunan karya
tafsir yang berkaitan dengan aturan teknis dalam penulisan. Aturan
tersebut meliputi tata cara pengutipan sumber, penggunaan catatan kaki

(footnote), penyebutan referensi, serta aspek lain yang berkaitan dengan

struktur penulisan. Secara umum, bentuk penulisan tafsir dibagi menjadi

dua, yaitu penulisan ilmiah dan nonilmiah. Penulisan ilmiah disusun
secara sistematis dengan menggunakan metode ilmiah, sehingga
penggunaan catatan kaki dan rujukan menjadi bagian penting dalam
penyajiannya. Sementara itu, penulisan nonilmiah tidak sepenuhnya
mengikuti kaidah penulisan ilmiah dan cenderung lebih bebas dalam

penyusunannya.®?

51 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 174-181
52 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 182
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5. Sifat Mufassir
Dalam konteks sifat mufasir, Islah Gusmian membaginya menjadi
dua kategori utama. Pertama, mufasir individual, yaitu karya tafsir yang
ditulis oleh satu orang. Kedua, mufasir kolektif atau tim, yaitu karya
tafsir yang disusun oleh dua orang atau lebih. Lebih lanjut, bentuk
kolektif ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kolektif resmi dan
kolektif tidak resmi. Kolektif resmi merupakan penulisan tafsir yang
dilakukan oleh tim yang dibentuk secara formal oleh suatu lembaga
tertentu, sedangkan kolektif tidak resmi adalah penulisan tafsir yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih tanpa keterikatan formal dalam
suatu lembaga.
6. Asal-Usul dan Keilmuan Mufassir
Berdasarkan pengamatan Islah Gusmian terhadap sejumlah karya
tafsir di Indonesia pada dekade 1990-an, diketahui bahwa latar belakang
dan asal-usul para mufasir cukup beragam. Meskipun demikian,
sebagian besar penulis tafsir berasal dari lingkungan akademik formal.>*
Perbedaan latar belakang intelektual tersebut berpengaruh terhadap
corak tafsir yang dihasilkan, karena setiap mufasir membawa perspektif

keilmuan yang berbeda dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur’an.>®

%3 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 187-189
% Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 192
55 Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, Oktober 2005), 70
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7. Asal-Usul Literatur Tafsir
Ditinjau dari asal-usulnya, literatur tafsir di Indonesia dapat dibagi
menjadi dua bentuk. Pertama, literatur tafsir yang disusun untuk
kepentingan akademik, seperti skripsi, tesis, dan disertasi, yang
umumnya ditulis dalam rangka memperoleh gelar akademik. Kedua,
literatur tafsir nonakademik, yaitu karya tafsir yang tidak ditujukan
untuk kepentingan akademik. Literatur tafsir nonakademik dapat berasal
dari berbagai bentuk, seperti tulisan yang sebelumnya telah
dipublikasikan kemudian dibukukan, materi ceramah, karya yang
disusun oleh tim dari suatu lembaga, maupun karya yang ditulis secara
individu atau kolektif tanpa didasarkan pada kepentingan akademik
tertentu.
8. Sumber-Sumber Rujukan
Sumber rujukan yang digunakan oleh para mufasir dalam
menafsirkan Al-Qur’an sangat beragam, yang mencerminkan luasnya
khazanah keilmuan serta latar belakang mereka. Keragaman ini terlihat
dari penggunaan referensi dalam berbagai bahasa, mulai dari bahasa
Arab, bahasa Inggris, Indonesia, Jawa dan lainnya, yang menunjukkan
perkembangan dan perluasan studi tafsir di Indonesia. Selain itu,

perbedaan generasi dan aliran pemikiran turut memengaruhi pemilihan

% |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 192
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rujukan, di mana mufasir modern cenderung mengombinasikan literatur

klasik dengan sumber-sumber kontemporer. °’

Penerapan aspek penyajian tafsir yang dikemukakan oleh Islah Gusmian
dalam penelitian ini digunakan sebagai kerangka analisis untuk mengkaji
struktur dan karakter penafsiran dalam The Qur’anything. Melalui kerangka
ini, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana tafsir disusun dan disajikan
oleh penulis, tidak hanya dari segi teknis, tetapi juga dari cara berpikir dan
orientasi penafsirannya. Analisis difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu
metode tafsir, corak tafsir, dan sumber-sumber penafsiran, sehingga dapat
diketahui rujukan yang digunakan, pola penyajian penafsiran, serta
kecenderungan yang mendasari penafsiran tersebut. Dengan demikian,
kerangka ini membantu memahami karakteristik tafsir dalam buku The

Qur’anything secara lebih sistematis dan komprehensif.

B. Kajian Intertekstualitas Julia Kristeva
Kajian intertekstualitas pada mulanya dikenal sebagai teori dialogik
yang diperkenalkan oleh Mikhail Bakhtin. Teori ini lahir dari konteks karya
sastra Rusia yang pada masa itu dinilai sulit dipahami oleh pembaca.
Melalui konsep dialogik, Bakhtin menjelaskan bahwa setiap teks senantiasa
berhubungan dengan teks lain sehingga terjadi semacam dialog antar-teks.
Dalam kerangka ini, seorang pengarang secara tidak langsung berdialog

dengan teks-teks sebelumnya, yang kemudian melahirkan berbagai bentuk

57 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 198-201
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transformasi dalam teks baru, seperti perubahan, perluasan, penyempitan,
dan bentuk modifikasi lainnya.®®

Dalam perkembangan selanjutnya, Julia Kristeva mengembangkan teori
dialogik dalam disertasinya. Julia Kristeva memperkenalkan istilah baru,
yaitu teori intertekstualitas. Hubungan ini dapat terlihat melalui adanya
kesamaan maupun perbedaan di antara kedua teks yang berbeda dari segi
waktu kemunculan, pengarang, maupun genre. Gagasan ini lahir Julia
Kristeva merasa tidak puas terhadap semiotika tradisional ketika dinilai
terlalu menekankan pada struktur internal teks tanpa mempertimbangkan
aspek historisnya. Untuk mengembalikan dimensi kesejarahan teks,
Kristeva kemudian memperkenalkan konsep intertekstualitas.®® Secara
umum, teori ini berasumsi bahwa setiap teks senantiasa dipengaruhi oleh
teks-teks lain dan membentuk suatu dialog di antaranya. Dengan demikian,
teks dapat dipahami sebagai jaringan makna yang terjalin melalui hubungan
antar-teks.

Menurut Kristeva, dasar dari teori intertekstual bahwa setiap teks
merupakan kumpulan atau mozaik dari berbagai kutipan. Seorang penulis
dalam menciptakan sebuah karya akan memanfaatkan unsur-unsur dari teks
lain untuk diolah kembali melalui penambahan, pengurangan, penolakan,
maupun penguatan, disesuaikan pada tingkat kreativitasnya, baik secara

sadar maupun tidak. Julia Kristeva menegaskan bahwa teks baru merupakan

%8 Julia Kristeva, Desire In Language: A Semiotic Approach To Literature And Art (New York:
Columbia University Press, 1980), 36
%9 Kristeva. Desire In Language: A Semiotic Approach To Literature And Art, 36
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hasil transformasi maupun penyerapan dari teks-teks lain, sehingga seorang
pengarang tidak pernah membaca atau menulis suatu teks secara terpisah,
melainkan selalu dalam kaitannya dengan teks-teks lain yang memengaruhi
pemahaman terhadap karya yang dihasilkan.®
Kajian intertekstual termasuk dalam ranah kajian linguistik yang
menelaah proses pergeseran dari sistem tanda menuju tanda yang lainnya.
Dalam proses transisi tersebut, suatu teks mengalami transformasi makna
maupun struktur. Untuk mengidentifikasi dan memahami perubahan teks,
Kristeva merumuskan sepuluh prinsip dari bukunya Desire in Languange:
a semiotic Approach to Literature and Art untuk memahami teori
intertekstualitas. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya:
1. Transformasi
Transformasi merupakan proses penerjemahan, pengalihan,
perubahan, atau penyesuaian suatu teks ke dalam bentuk teks lain sesuai
interpretasi pengarang.®® Dalam konteks prinsip intertekstualitas,
transformasi tidak sekadar menyalin, tetapi mencakup pengolahan ulang
makna, gaya, dan struktur dari teks asal untuk melahirkan teks baru yang
memiliki identitas tersendiri. Sehingga, transformasi menjadi
penghubung antara karya baru dengan teks-teks sebelumnya,

menciptakan kontinuitas makna.®

60 Kristeva. Desire In Language: A Semiotic Approach To Literature And Art, 64

61 Kholily, Analisa Unsur-Unsur Tafsir Jalalain Sebagai Teks Hipogram Dalam Tafisr Al-lbriz, 32.
62 Muhammad Rifky, "Intertekstualitas Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Karya M. Hasbi
Ash-Shiddieqy", Angewandte Chemie International Edition, No. 6: 960. (UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2025).

32



2. Modifikasi
Modifikasi merupakan proses penyesuaian atau perubahan terhadap
suatu teks dengan merujuk pada teks-teks yang telah ada sebelumnya.
Prinsip ini biasanya diterapkan untuk melakukan adaptasi,
penyempurnaan, atau penambahan terhadap teks baru berdasarkan teks
terdahulu. Dalam praktiknya, modifikasi dapat berupa peniruan atau
pengambilan elemen dari teks hipogram yang kemudian dimanipulasi
oleh pengarang.®
3. Ekspansi
Ekspansi merupakan prinsip yang berfungsi untuk memperluas atau
mengembangkan suatu teks. Prinsip ini muncul ketika pengarang
memperluas teks yang sudah ada dengan menambahkan elemen, ide,
atau struktur baru guna memperkaya isi dan maknanya. Proses ekspansi
tidak hanya berupa pengulangan, tetapi juga melibatkan perubahan tata
bahasa, perluasan makna, serta pergeseran bentuk kata atau kalimat.
Dengan demikian, teks hipogram mengalami pengembangan lebih
mendalam dalam teks baru, sehingga menghadirkan variasi dan
penafsiran yang lebih luas.%
4. Haplologi
Haplologi merupakan proses pengurangan atau penghapusan

sebagian unsur dalam suatu teks dengan tujuan menyesuaikannya agar

83 Khikmatiar, Kisah Nabi Nuh Dalam Al-Qur’an (Pendekatan Intertekstual Julia Kristeva), 213.
6 Bunga Darina Puteri, "Analisis Intertekstual Gaya Bahasa Pada Lagu Dalam Album Ignite A
Noise”, MAHADAYA: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Budaya (Universitas Komputer Indonesia
Bandung, 2022), 157 <Https://Doi.Org/10.34010/Mhd.V2i2.8258>.
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selaras dengan konteks karya baru.% Proses ini terjadi ketika pengarang
melakukan seleksi dan penyuntingan terhadap teks-teks yang dihadirkan
dalam karyanya untuk menjaga kesatuan dan keharmonisan struktur.
Dalam kajian intertekstualitas, haplologi dipahami sebagai bentuk
penyederhanaan atau pengurangan unsur dari teks hipogram yang
kemudian diadaptasi ke dalam teks baru.®
5. Paralel
Paralel merupakan kondisi ketika terdapat kesamaan atau
kesejajaran antara teks kutipan dengan teks hipogram. Prinsip ini
muncul apabila dua teks memiliki kemiripan dalam hal tema, gagasan,
atau bentuk penyajiannya.®” Dalam konteks ini, pengarang perlu
mencantumkan sumber rujukan secara jelas agar karya tersebut tidak
dianggap sebagai bentuk plagiarisme.%
6. Konversi
Konversi merupakan proses pemutarbalikan terhadap teks hipogram
yang mengandung unsur penentangan, namun tidak bersifat radikal.®

Prinsip ini berlaku ketika pengarang menentang atau membalik makna

85 Samratul Aini, "Kisah Nabi Yunus Dalam Al- Qur’an Dan Al -Kitab; Pendekatan Intertekstual
Julia Kristeva", El-Magra’, No. 2 (2022): 24 <Https://Ejournal.lainkendari.Ac.ld/Index.Php/El-
Magra/Article/View/5262/1983>.

% Mohd Sholeh Bin Sheh Yusuff, "Bacaan Intertekstualitas Terhadap Sumber Al-Isra’iliyyat Dalam
Tafsir Nur Al-lhsan", Insancita, No. 1 (2018): 20
<Https://Www.Journals.Mindamas.Com/Index.Php/Insancita/Article/Download/965/863>.

67 Kholily, Analisa Unsur-Unsur Tafsir Jalalain Sebagai Teks Hipogram Dalam Tafisr Al-lbriz, 32.
8 Yusuff, Bacaan Intertekstualitas Terhadap Sumber Al-Isra'iliyyat Dalam Tafsir Nur Al-lhsan,
17.

89 Kholily, Analisa Unsur-Unsur Tafsir Jalalain Sebagai Teks Hipogram Dalam Tafisr Al-lbriz, 33.
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teks yang dikutip untuk menciptakan tafsir baru.”® Dalam konteks
intertekstualitas, konversi terjadi saat pengarang melakukan
transformasi terhadap teks induk dengan cara membalikkan atau
mengubah arah maknanya sehingga lahir teks baru yang tetap
berhubungan dengan teks asal.”™
Demitefikasi

Demitefikasi merupakan bentuk penentangan terhadap teks yang
telah ada sebelumnya.” Prinsip ini berfokus pada upaya pengarang
untuk menentang atau menggugat makna yang terkandung dalam teks
terdahulu yang dianggap usang atau tidak relevan.” Sebelum melakukan
penolakan, pengarang terlebih dahulu menelaah dan mempertanyakan
gagasan dalam teks asal secara kritis. Proses demitefikasi menuntut
pemahaman yang mendalam terhadap ide-ide yang ada dalam karya
sebelumnya, karena dari sanalah muncul dorongan bagi pengarang
untuk menawarkan pandangan baru yang berbeda dari teks awal.”
Eksistensi

Eksistensi merupakan prinsip intertekstualitas yang menekankan
kemunculan unsur-unsur baru dalam suatu teks yang menunjukkan

perbedaan nyata dari teks hipogramnya.” Prinsip ini berlaku ketika

0 yusuff, Bacaan Intertekstualitas Terhadap Sumber Al-Isra‘iliyyat Dalam Tafsir Nur Al-lhsan,

"L Rifky, Intertekstualitas Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy,

2 Aini, Kisah Nabi Yunus Dalam Al- Qur’an Dan Al -Kitab, 23.
3 Kholily, Analisa Unsur-Unsur Tafsir Jalalain Sebagai Teks Hipogram Dalam Tafisr Al-lbriz, 33.
" Rifky, Intertekstualitas Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
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pengarang tidak sekadar meniru atau mengadaptasi karya sebelumnya,
tetapi melakukan pembaruan dan inovasi terhadap teks yang menjadi
landasan penulisannya.”® Tujuan utama dari prinsip eksistensi adalah
menegaskan keunikan dan orisinalitas teks baru dengan menampilkan
perbedaan yang jelas dari teks hipogram, sekaligus memperkaya makna
dan memperluas interpretasi terhadap karya tersebut.”
Defamiliarisasi

Defamiliarisasi  merupakan  prinsip intertekstualitas  yang
menggambarkan upaya pengarang untuk menyimpang dari makna atau
karakter teks sebelumnya guna menciptakan sesuatu yang baru dan tidak
biasa.”® Prinsip ini mencerminkan usaha kreatif pengarang dalam
menghadirkan unsur-unsur yang luar biasa melalui berbagai bentuk
perubahan terhadap teks asal, seperti penyimpangan makna, pembalikan
pesan, atau pengubahan peran tokoh dalam sebuah karya.”
Defamiliarisasi dalam intertekstualitas merupakan proses penciptaan
unsur-unsur yang unik dan tidak biasa dalam suatu karya melalui
berbagai bentuk perubahan terhadap teks asal, seperti pergeseran makna

di dalamnya.®

6 Yusuff, Bacaan Intertekstualitas Terhadap Sumber Al-Isra'iliyyat Dalam Tafsir Nur Al-lhsan,

17.

7 Rifky, Intertekstualitas Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
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8 Aini, Kisah Nabi Yunus Dalam Al- Qur’an Dan Al -Kitab, 23.
9 Khikmatiar, Kisah Nabi Nuh Dalam Al-Qur’an (Pendekatan Intertekstual Julia Kristeva), 214.
8 Rifky, Intertekstualitas Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
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10. Ekserp

Ekserp merupakan prinsip intertekstualitas yang menunjukkan
adanya kesamaan atau kemiripan antara teks baru dan teks hipogram
melalui pengambilan inti sari dari sebagian isi teks asal.®* Prinsip ini
berlaku ketika pengarang menggunakan bagian tertentu, seperti kutipan,
atau aspek tertentu dari teks induk, untuk dijadikan dasar dalam
penciptaan karyanya.®? Dengan demikian, ekserp dapat dipahami
sebagai proses penyerapan esensi atau inti makna dari teks hipogram ke

dalam teks baru.23

Penerapan teori intertekstualitas yang dikemukakan oleh Julia Kristeva
berfungsi sebagai kerangka analisis untuk menelaah hubungan antar-teks
yang digunakan Ismail Al-Ascholy dalam menulis tafsir ayat-ayat al-Qur’an
melalui karyanya The Qur’anything. Melalui pendekatan ini, teks-teks
penafsiran dalam buku tersebut akan dikaji dengan mengaitkannya pada
teks-teks sebelumnya yang menjadi sumber, rujukan, atau inspirasi
penafsiran. Prinsip-prinsip yang telah dijelaskan di atas nantinya akan
digunakan sebagai landasan untuk mengidentifikasi dan menentukan jenis
prinsip intertekstualitas yang digunakan oleh Ismail dalam penafsirannya
pada buku The Qur’anything. Sehingga penelitian ini tidak berhenti pada

tahap identifikasi bentuk intertekstualitas, tetapi juga menganalisis

81 Kholily, Analisa Unsur-Unsur Tafsir Jalalain Sebagai Teks Hipogram Dalam Tafisr Al-lbriz, 33.
8 yusuff, Bacaan Intertekstualitas Terhadap Sumber Al-Isra'iliyyat Dalam Tafsir Nur Al-lhsan,
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bagaimana fungsi atau peran intertekstualitas itu bekerja dalam konstruksi

tafsir The Qur’anything.

C. Hubungan Intertekstualitas Dengan Tafsir

Intertekstualitas dalam tafsir al-Qur’an menunjukkan bahwa
aktivitas tafsir tidak pernah berlangsung dalam ruang yang terisolasi.
Seorang mufasir tidak menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara otonom atau
terbebas dari tradisi intelektual yang telah ada, melainkan senantiasa
membangun pemahamannya melalui dialog dengan berbagai teks
sebelumnya. Teks-teks tersebut dapat berupa ayat al-Qur’an lain, hadis
Nabi, pernyataan sahabat dan tabi‘in, kitab tafsir klasik maupun
kontemporer, serta wacana keilmuan yang berkembang pada masanya.
Interaksi tersebut dapat mengambil beragam bentuk, seperti penguatan dan
pengembangan makna, penyederhanaan atau pembatasan penafsiran
tertentu, hingga penyampaian Kkritik dan reinterpretasi terhadap pandangan
mufassir terdahulu. Melalui proses intertekstual inilah tafsir al-Qur’an
mengalami dinamika, pembaruan, dan relevansi yang berkelanjutan
berdasarkan konteks sosial-intelektual yang melingkupinya.®

Setiap teks pada hakikatnya tidak pernah berdiri sendiri, melainkan
selalu memuat keterkaitan dengan teks-teks lain. Islah Gusmian

mengemukakan bahwa fenomena tersebut telah tampak dalam

8 Nurul Mustofa, "Kajian Intertekstualitas Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam Dalam Tafsir Al-
Mu’tasam Dengan Tafsir Marah Labid" (Undergraduate Theses, STAI Al-Anwar Sarang, 2025),
Https://Www.Researchgate.Net/Publication/374151281 _Intertekstualitas_Tafsir_Maqasidi_Dalam
_Marah_Labid_Dengan_Mafatih_Al-Ghaib_Pada_Ayat Ahkam
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perkembangan literatur tafsir di Indonesia sejak dekade 1990-an, di mana
karya-karya tafsir yang muncul menunjukkan keterhubungan yang kuat
dengan tafsir-tafsir sebelumnya sebagai bagian dari kesinambungan tradisi
penafsiran. Proses intertekstual dalam sebuah karya dapat termanifestasi
dalam dua bentuk utama. Pertama, ketika teks lain hadir di dalam suatu
penafsiran ditempatkan menjadi rujukan normatif yang berfungsi
memperkuat argumentasi mufasir. Dalam posisi ini, teks pendukung
berperan sebagai penguat makna dalam proses penafsiran. Kedua, teks-teks
tersebut dapat difungsikan sebagai bahan perbandingan atau bahkan sebagai
objek kritik. Dalam bentuk ini, intertekstualitas digunakan untuk
menghadirkan pembacaan alternatif yang dinilai lebih relevan serta lebih
sejalan dengan landasan dan prinsip epistemologis yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.®

Intertekstualitas merupakan suatu konsep yang menjelaskan adanya
keterkaitan antara berbagai teks, di mana makna suatu teks dapat dibentuk
melalui pengaruh dan interaksinya dengan teks lain. Dalam penafsiran al-
Qur’an, pendekatan intertekstual memiliki peranan signifikan dalam proses
penafsiran dan pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an, dikarenakan penafsiran
tersebut kerap disusun dengan merujuk pada beragam teks pendukung, baik
yang bersumber dari tradisi keilmuan Islam maupun dari luar tradisi
tersebut. Dalam praktik penulisan tafsir, intertekstualitas umumnya tampak

melalui sejumlah prinsip, antara lain transformasi, modifikasi, ekspansi,

8 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 249
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haplologi, konversi, demitefikasi, eksistensi, defamiliarisasi, ekserp, serta

pemunculan kesepadanan atau paralelisme antar-teks.®

8 Rifky. Intertekstualitas Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
43
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BAB |11

PEMBAHASAN

A. Biografi Muhammad Ismail Al-Ascholy

Ismail al-Ascholy memiliki nama lengkap Muhammad Ismail
Ahmad Yahya. la lahir di Bangkalan, Madura, pada 10 Juni 1995. la lebih
dikenal dengan sapaan Lora Ismail, seorang ulama muda aktif dalam
dakwah dan kajian keislaman. Gelar “Lora” merupakan sapaan kehormatan
dalam masyarakat Madura yang sama dengan sebutan “Gus” di kalangan
masyarakat Jawa. Umumnya panggilan tersebut diberikan kepada keturunan
ulama atau kiai. Sementara itu, nisbah “al-Ascholy” yang digunakan di
akhir namanya berasal dari singkatan nama kakeknya, Abdullah Schal,
sebagai penanda identitas sekaligus bentuk penghormatan terhadap garis

keturunan dan para leluhurnya.?”

Ismail al-Ascholy merupakan putra dari pasangan KH. Ali Ridlo
Hasyim dan Nyai Hj. Muthmainnah Aschal. la dari jalur ayah adalah cucu
dari KH. Hasyim Abdul Ghafur, Gerongan, Pasuruan, dan dari jalur ibu
adalah cucu KHS Abdullah Schal, Demangan, Bangkalan. Ismail memiliki
hubungan darah yang erat dengan salah satu ulama besar asal Madura yang
hingga kini tetap masyhur, yaitu Syaikhona Muhammad Kholil Bangkalan.
8 |smail termasuk keturunan ke-enam dari Syaikhona Muhammad Kholil

yang juga keturunan dari Sunan Gunung Jati dan secara nasab bersambung

8" Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaqg)”, 41
8 Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 42
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terus hingga Nabi Muhammad SAW. Muhammad Ismail Ahmad Yahya bin
Muthmainnah binti Abdullah Schall bin Romlah binti Imran bin
Muhammad Kholil bin Abdul Lathif bin Abdul Hamim bin Abdul Karim
bin Muharrom bin Asror bin Abdullah bin sayyid Sulaiman bin Khadijah
(Istri Sayyid Abdurrahman Ba’syaiban) binti Syarif Hidayatullah (Sunan
Gunung Jati) bin Abdullah bin Maulana Umdaduddin bin Maulana Ali
Nuruddin bin Maulana Jamaluddin Akbar bin Sayyidina Ahmad Syah Jalal
bin Sayyidina Abdullah Adhimah Khan bin Sayyidina Abdul Malik bin
Sayyidina Ali bin Sayyidina Muhammad Shihab Mirbad bin Sayyidina Ali
Kholil Qosim bin Sayyidina Alwi bin Sayyidina Muhammad bin Sayyidina
Alwi bin Sayyidina Abdullah al-Ardibur bin Sayyidina Ahmad Muhajir bin
Sayyidina Isa bin Sayyidina Muhammad Tsagib bin Sayyidina Ali al-Uroidi
bin Sayyidina Ja’far Shodiq bin Sayyidina Muhammad Bagir bin Sayyinina
Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain bin Ali R.A dan Fatimah Az-Zahro
binti Nabi Muhammad SAW. Sehingga Ismail al-Ascholy merupakan

seorang Habib atau Dzuriah Nabi yang ke-38.%°

Lora Ismail ketika usia enam tahun menjalankan pendidikan formal
di SD Demangan 2 di daerah kelahirannya. Sebagai generasi keenam dari
Syaikhona Muhammad Kholil, Ismail mengawali pendidikan formalnya di
madrasah yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Syaikhona

Muhammad Kholil Bangkalan. Pada tahun 2005, Ismail melanjutkan

8 Asep Awaluddin, "Implementasi Pemikiran KH. Muhammad Kholil Bangkalan Dan Generasi
Kontemporer", Kajian Kependidikan Islam, No. 1 (2020): 15
<Https://Doi.Org/10.22515/Attarbawi.VV4i2.1927>.
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pendidikannya di Pondok Pesantren As-Sadad Ambunten, Sumenep. Pada
usia sepuluh tahun, ia telah mempelajari kitab ‘Aqidatul ‘Awam dan Safinat
an-Najah di bawah bimbingan KH. Thoifur Ali Wafa. Setelah
menyelesaikan pendidikan dasar dan madrasah, Ismail melanjutkan
studinya di Pondok Pesantren Darul Falah Amtsilati Jepara pada periode
2007-2008 selama kurang lebih sembilan bulan di bawah asuhan KH.
Taufiqul Hakim, dan dalam fase ini ia mulai mendalami ilmu Bahasa Arab
secara lebih intensif, khususnya ilmu alat untuk memahami kitab kuning

seperti nahwu dan saraf.*

Ismail Al-Ascholy belajar teknik membaca kitab kuning dari KH.
Taufiqul Hakim secara cepat melalui Metode Amtsilati, yaitu metode untuk
mempermudah sekaligus mempercepat pemahaman terhadap teks-teks
klasik berbahasa Arab. Metode ini ditemukan dan dikembangkan oleh

Taufiqul Hakim setelah melalui proses pengujian selama enam tahun.**

Setelah mempelajari secara mendalam Metode Amtsilati, Ismail
melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Al-Islah, Lasem, Jawa
Tengah, dengan pengasuh pondok yaitu KH. Hakim bin Masdugi al-Lasimi
pada tahun 2008. Ismail banyak mempelajari serta memperdalam ilmu
bahasa dan sastra Arab, khususnya ilmu al- ‘arud. Dikutip oleh Mujadilah
Nur dari pemikiran Zaenuddin, ilmu al- ‘arud adalah ilmu yang mempelajari

pola atau struktur syair Arab untuk memastikan wazan yang benar dan

% Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 43
% Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaqg)”, 43
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salah. Ismail memperoleh inspirasi intelektual dari gurunya, KH. Hakim bin
Masdugqi al-Lasimi, khususnya dalam pendalaman ilmu al- ‘ariad. Adapun
masa pendidikannya di Pondok Pesantren al-Islah ditempuh dalam kurun

waktu sekitar enam hingga tujuh tahun hingga dinyatakan selesai.*

Ismail menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan. Menjelang akhir studinya di Pondok Pesantren al-Islah
Lasem, ia menyempatkan diri untuk mengikuti daurah di Pondok Pesantren
Darul Mustafa, Yaman, di bawah bimbingan Habib Umar bin Hafidz kurang
lebih 40 hari. Ismail kemudian berkeinginan untuk menimba ilmu langsung
dari Habib Salim bin Abdullah Salim asy-Syatiri di Rubath Tarim, Yaman.
Sebagaimana lazimnya bagi para pelajar yang melanjutkan studi ke Yaman,
ia terlebih dahulu menjalani pembekalan dan pemenuhan persyaratan
keberangkatan di Pondok Pesantren Masyhad An-Nur, Sukabumi, di bawah
pengawasan Habib Abdurrahman al-Attas. Setelah menempuh masa
pembekalan selama sembilan bulan, Ismail akhirnya menerima panggilan
resmi untuk berangkat. Perjalanan studi Ismail di Rubath Tarim tidak dapat
berlangsung sebagaimana yang direncanakan. Hanya dalam kurun waktu
dua bulan, ia beserta para pelajar lainnya terpaksa kembali ke Indonesia

akibat situasi konflik yang tengah melanda Yaman.*?

Setelah kembali dari Yaman, Ismail memilih untuk menetap di

kampung halamannya sembari mengajar di Pondok Pesantren Syaikhona

%2 Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 44
% Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 45

44



Muhammad Kholil. Meski demikian, semangat keilmuannya tidak pernah
surut. Pada tahun 2015, ia mengambil keputusan untuk memperdalam
keilmuannya dengan berguru kepada KH. Maimoen Zubair (Mbah
Maimoen) di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Jawa Tengah. Ismail
mulai memiliki minat dan pemahaman terhadap ilmu tafsir al-Qur’an mulai
berkembang. Pengetahuan di bidang tafsir ia peroleh melalui kajian rutin
yang membahas kitab Tafsir Jalalain, diperkaya dengan penjelasan

mendalam dari KH. Maimun Zubair selaku pakar di bidangnya.**

Pendekatan penafsiran al-Qur'an yang dikembangkan oleh Maimoen
Zubair disebut sebagai tafsir Nusantara, melihat metodenya yang kental
dengan penggunaan analogi dan contoh-contoh kontekstual kehidupan
masyarakat setempat. Ismail sendiri menegaskan bahwa corak penafsiran
Syaikh Maimoen memiliki kekhasan tersendiri yang membedakannya dari
tradisi penafsiran lain, tidak hanya dalam lingkup Indonesia, melainkan juga
pada tataran global. Setelah merasa cukup menyerap berbagai keilmuan dari
sang guru dan atas izinnya, Ismail berinisiatif untuk mendokumentasikan
pemikiran-pemikiran tafsir Syaikh Maimoen ke dalam sebuah kitab tafsir

yang disusun dalam Bahasa Arab.*

Sejalan berguru kepada KH. Maimoen Zubair, Ismail juga
memperdalam ilmu al-Qur‘an dan tafsir kepada Gus Bahauddin Nursalim

yang biasa disapa Gus Baha. Ismail banyak memetik ilmu dari Gus Baha,

% Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 45
% Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 45
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baik dengan berkunjung kekediamannya di Pondok Pesantren LP3IA
(Lembaga Pembinaan, Pendidikan, dan Pengembangan Iimu Al-Qur'an),
Narukan, maupun saat Gus Baha ziarah serta berkunjung ke Pondok
Pesantren Syaikhona Muhammad Kholil di Bangkalan. Selain menimba
ilmu, Ismail juga mengamati metode penafsiran Gus Baha yang mayoritas
menyertakan contoh kondisi terkini dalam masyarakat sehingga
memudahkan dalam memahami kandungan ayat, kemudian ia adaptasi dan

praktikkan dalam karya tafsirnya.’

Pada tahun 2018, setelah menjalani masa studi selama tiga tahun di
Sarang, Ismail kembali ke Pondok Pesantren Syaikhona Muhammad Kholil
dan melanjutkan perannya sebagai pengajar sekaligus pengasuh di
pesantren tersebut. Memasuki pertengahan tahun 2019, ia melangsungkan
pernikahan dengan Ning Muktafiyah Bikanafillah, putri dari KH. Miftahul
Akhyar, tokoh agama terkemuka asal Kota Surabaya yang merupakan
mantan Ketua MUI, Rais Aam PBNU, serta pendiri dan pengasuh Yayasan
Pondok Pesantren Miftachussunnah di Tambaksari, Surabaya. Dari
pernikahan tersebut, Lora Ismail dan Ning Muktafiyah kini telah dikaruniai
empat orang anak, terdiri dari satu putra dan tiga putri, yang masing-masing

bernama Hawwa, Hafiy, Hanin, dan Hazura.”

Perjalanan dakwah Ismail berawal dari aktivitasnya sebagai

pengajar serta pengasuh di Pondok Pesantren Syaikhona Muhammad

% Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 46
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Kholil, Bangkalan, tempat ia mengampu mata pelajaran ilmu al-'arud dan
tafsir. Di luar lingkungan pesantren tempatnya menempuh pendidikan, ia
secara konsisten mengajar kitab Tafstr al-Jalalain di Pondok Pesantren
Sidogiri, Pasuruan, setiap akhir pekan. Sejak tahun 2019, di tengah situasi
pandemi COVID-19, ia juga mengemban amanah sebagai pengurus Lajnah
Turat Syaikhona Kholil dengan tanggung jawab utama menyusun
mukadimah manuskrip. Seiring berjalannya waktu, namanya kian dikenal
luas di masyarakat dengan terus meningkatnya undangan untuk mengisi
berbagai kegiatan, mulai dari pengajian, bedah buku, seminar, hingga

forum-forum keilmuan lainnya.®®

Selain aktif berdakwah secara langsung, Ismail juga memanfaatkan
platform media sosial untuk berdakwah. la memulai dakwah online melalui
Facebook dengan nama profil Muhammad Ismail al-Ascholy®®, dan aktif
menyebarkan ilmu tafsir al-Qur’an saat mondok di Pondok Pesantren al-
Anwar, Sarang, pada tahun 2018-2019. Aktivitas dakwah yang dilakukan
oleh Ismail melalui platform Facebook ditunjukkan melalui berbagai jenis
unggahan. Beberapa di antaranya berupa tanggapan terkait berbagai
informasi dan persoalan kontekstual di masyarakat. la juga membagikan
profil singkat sejumlah ulama, seperti KH Abdullah Schal, Syaikh Masdugqi
Lasem, Habib Umar bin Hafidz, dan lainnya. Unggahan tersebut memuat

pesan moral dan motivasi yang dikutip dari pernyataan para ulama. Namun

% Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaqg)”, 47
% Al-Ascholy, Muhammad Ismail, Facebook, 20 Juni 2019, Diakses 9 Maret 2026
Https://Www.Facebook.Com/Share/1gppjd8ymd/
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demikian, postingan yang paling mendominasi adalah unggahan berupa
tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan dengan ringkas agar

mudah memahaminya.

Pada tahun 2020, ia membuat akun channel Youtube dengan nama
Al-Ascholy?®, Postingan video yang dibuat Ismail dalam channel youtube
nya berisi tentang ceramah singkat, video mengenai acara penting seperti
‘Acara Turun Tanah’, kemudian pembacaan qosidah, dan juga cover lagu-
lagu arab.”. beliau juga berdakwah di Youtube pada channel Syaikhona
TV.2 Dalam channel tersebut, Ismail juga membagikan ceramah singkat
berupa tadabbur seperti ‘Tadabbur - Solusi Bagi Orang Yang Galau, Surat
Al-Fil dan Surat Al-Quraisy’, juga mengenai ‘Tadabbur — Tanggapan Allah
SWT Kepada Orang Yang Membaca Surat Al-Fatihah.’. selain itu Ismail

juga membagikan video Ngaji Kitab Safinah Kalla Saya’lamun.

Pada tahun 2021, Ismail memperluas jejak dakwahnya digitalnya
dengan merambah platform Instagram melalui akun @ Ismailascholy.%?
Melalui platform tersebut, Ismail secara konsisten membagikan kajian tafsir
al-Qur'an dalam berbagai format, mencakup sesi tanya jawab penafsiran
surat-surat pendek (juz 30), serta surat-surat pilihan yang relevan. Ismail

secara khusus menitikberatkan perhatiannya pada penafsiran surat-surat

100 Al-Ascholy, Youtube, 7 Mei 2020, Diakses 9 Maret 2026
Https://'Y outube.Com/@Alascholy283?Si=lIwgkelugj9zzyore

01 Syaikhona TV, Youtube, 11 Januari 2017, Diakses 10 Maret 2026,
Https://'Y outube.Com/@Syaichonatv?Si=Tz_6hyjj_Uyyxspr

102 Ismailascholy, Instagram, Maret 2013, Diakses 9 Maret 2026
Https://Www.Instagram.Com/Ismailascholy?lgsh=Mws3bzljb2pibmhgnw==
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yang kerap dibaca dalam keseharian masyarakat, seperti Surah al-Fatihah,
Surah Yasin, Surah al-Qadr, dan Surah al-Kausar, dengan tujuan agar
pembaca memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap bacaan

mereka.13

Di samping kesibukannya dalam berbagai kegiatan, dunia
kepenulisan juga telah ditempuh oleh Ismail, khususnya dalam Bahasa
Arab. la tercatat telah aktif menulis sejak usia 14 tahun hingga saat ini di
usia sekitar 30 tahun, sehingga dalam rentang waktu kurang lebih 15 tahun
tersebut ia berhasil menghasilkan sekitar 16 karya tulis. Namun demikian,
sebagian besar karyanya bersifat koleksi pribadi dan belum dipublikasikan
secara luas, kecuali beberapa yang telah diterbitkan dalam skala terbatas di
lingkungan pesantren, hingga pada akhirnya sejumlah karya tersebut mulai
mendapat perhatian publik melalui berbagai acara dan forum bedah buku.

Di antara karya-karyanya sebagai berikut:

1. Al-Wardah fi Tarjamatil Burdah,
2. Durrun Waliy,

3. Agidah (Kitab Tauhid),

4. Risalah Lailatul Qadr,

5. Badrul Fadlil Mutanali,

6. Fathul Wahabil "Ali,

7. Annafahatul Miskiyah,

103 Hasan. “Tafsir Lisan Ismail Al-Ascholy (Al-Qur’an Terbalik Surah Al-Falaq)”, 48
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Azharun Na'im fi al-Asy’arillati Katabtuha fi Tarim,

Qawaidurraihan fi Maulidi Sayyidi Waladi Adnan,

Kharaibul Fara'id fi Nazmi Qawaid al-'Aqaid,

Lujjajul Hujjaj wal 'Awaid f1 Syarhi Kharaibul Fara'ide,

An-Nagam li Dawil Gam (Sebuah dendangan bagi orang-orang yang
sedang galau),

Wa Kullu Man,

Safinah Kalla Saya’lamun fi Tafsiri Syaikhana Maimun,

Hidup Seutuhnya, dan

The Qur’anything.

B. Profil Buku The Qur’anything

1.

Identitas Buku The Qur’anything

Salah satu fenomena yang menarik dalam perkembangan tafsir
kontemporer adalah munculnya karya-karya tafsir yang menggunakan
bahasa popular. Di zaman sekarang terdapat mufassir muda, salah
satunya Ismail al-Ascholy menulis tafsir yang dikemas dalam buku
“The Qur anything: Sepuluh Surat Dari Tuhan ”. Buku tersebut dapat
menjadi alat edukasi yang efektif dalam membangun ketahanan agama
di kalangan generasi muda. Beliau merupakan Muhammad Ismail al-
Ascholy yang merupakan keturunan Syaikhona Kholil Bangkalan.

Penulisan buku The Qur’anything berawal dari aktivitas
dakwah yang dilakukan Ismail melalui media sosial. Platform pertama

yang digunakan adalah Facebook sejak tahun 2018, yang dimanfaatkan
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sebagai sarana penyampaian tafsir singkat ayat-ayat Al-Qur’an, disertai
ungkapan motivasi juga perkataan para ulama. Selanjutnya, pada tahun
2020 Ismail memperluas jangkauan dakwahnya melalui Youtube
dengan konten yang beragam, mulai dari ceramah hingga penyampaian
pesan keagamaan, termasuk cover lagu religi dalam bahasa madura.
Pada tahun 2021, Ismail mulai aktif menggunakan Instagram sebagai
medium dakwah yang lebih visual dan interaktif. Melalui platform ini,
ia membagikan refleksi tafsir singkat dalam fitur cerita (Instagram
story) yang kemudian disorot pada halaman profilnya. Gaya bahasa
yang digunakan cenderung popular, dan komunikatif. Juga terkadang
Ismail membuka form QnA (Qur’an and Anything) dengan judul ‘The
Qur’anything’. Respon positif dari pembaca terhadap konten-konten
tersebut mendorong Ismail untuk mengembangkan gagasan tafsir
populernya ke dalam bentuk buku dengan memfokuskan pembahasan
pada surah-surah pendek Al-Qur’an, yang kemudian diterbitkan

dengan judul ‘The Qur’anything’.

& Ismallascholy [a)

Muhammad Ismail Al-Ascholy

Gambar 1 Profil Instagram Ismail
Al-Ascholy
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Buku The Qur anything adalah sebuah karya tafsir terbaru yang
diterbitkan pada 10 Maret 2025 oleh TIEMAS (Turast llmie Madrasah
Al-Ma’arif Syaichona Moh Cholil). Dicetak hardcover berwarna
cokelat tua dengan desain sederhana namun elegan. Buku ini ditujukan
kepada generasi muda seperti generasi milenial dan generasi Z. Namun
dengan menggunakan bahasa popular dan bahasa yang ringan, buku ini

bisa dibaca oleh semua generasi.

Gambar 2 sampul depan buku The Gambar 3 sampul belakang buku
Qur'anything The Qur'anything

Buku ini didukung dengan kata pengantar oleh dua puluh ulama
mashyur dari berbagai kalangan baik influencer maupun pengasuh
beberapa pondok pesantren. Ismail tidak hanya menuliskan tafsir
sepuluh surat walaupun tercantum dalam judul yaitu The Qur anything:
Sepuluh Surat Dari Tuhan. Dalam buku ini, terdapat penafsiran dari
surat al-Fatihah, Triqul (an-Nas, al-Falag dan al-lkhlas), surah al-
Masad (al-Lahab), surah an-Nashr, surah al-Kafirun, surah al-Kausar,
surah al-Ma’un, surah Quraisy, surah al-Fil, surah al-Humazah, surah

al-Ashr, surah at-Takasur, surah al-‘Alaq, dan surah al-Qadr.*%

105 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, IVii
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Setiap bab dalam buku ini menyajikan sampul untuk judul bab
dengan berbagai animasi yang terkait dengan surat yang akan dibahas
pada halaman selanjutnya. Pada sampul bab juga terdapat kata-kata
inspiratif maupun motivasi. Sebagai contoh, “Diantara nikmat yang
sangat mengharukan saat berada dalam keberhasilan dan mem-
flashback momen-momen perjuangan yang dirundung derita dahulu
kala” pada surat an-Nashr. Contoh lain yaitu, “Orang berkata, ‘Tuhan
kami Allah’ kemudian mereka istigomah, maka surga baginya”,
kalimat tersebut ada pada sampul sub bab di surah al-Ma’un. Kemudian
di halaman selanjutnya dicantumkan ayat-ayat dari surat yang akan
dibahas. Halaman ke dua setelah sampul bab, dipaparkan terjemahan
dari ayat-ayat yang tercantum sebelumnya. kemudian masuk pada
halaman pembahasan tafsir dari surat tersebut.

Penyajian tafsir dalam buku The Qur’anything menunjukkan
pola penafsiran yang bervariatif pada setiap surahnya. Ada surah al-
Fatihah, penafsiran diawali dengan bagian berjudul ‘Al-Fatihah Lite’
yang berisi tadabbur ringkas sebagai pengantar pemaknaan sebelum
memasuki pembahasan lebih lanjut. Adapun bagian ‘Triqul’
menafsirkan tiga surah, yakni an-Nas, al-Falag, dan al-lkhlas, yang
masing-masing diawali dengan pengantar tema yang berbeda.
Penafsiran surah an-Nas dimulai dengan pembahasan ‘Tiga Pelindung,
Satu Musuh’; surah al-Falaq diawali dengan ‘Pemahaman Penting

Yang Tidak Penting’; sedangkan surat al-lkhlas berisi tentang
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pembahasan mengenai ‘Dalimo’. Pada surah al-Masad (al-Lahab),
penafsiran dimulai denagn tema ‘Antara Bismillah dan Celaka’,
sementara surah an-Nashr diawali dengan refleksi berjudul ‘Sukses,
tapi Disuruh Istighfar’. Surah al-Kafirun dibuka dengan pembahasan
‘Surah Ekstrem atau Toleran?’, sedangkan surah al-Kautsar diawali
dengan ‘Al-Kausar Perspektif Imamain Syaikhain Jalilain’.
Selanjutnya surah al-Ma’un dibuka dengan ‘Tadabbur di Balik Surah
Al-Maun’; Surah Quraisy dengan ‘Tentang Sang Kekasih’; Surah al-
Fil dengan ‘Bisikan Kiai Maimun’; Surah al-Humazah dengan ‘Tafsir
Al-Mishbah Prof. Quraish’; surah al-Asr dengan pembahasan tentang
‘Wawu’; surah at-Takasur diawali dengan ‘Prolog’; surah al-Alaq
dengan penafsiran ‘Bad’ al-Wahy’; dan surah al-Qadr dengan
‘Kesimpulan Dasar’. Penafsiran disajikan dengan pola dan kedalaman
yang beragam ini menunjukkan agar pembaca diarahkan pada fokus isu
yang hendak dikembangkan dalam masing-masing surah.%

Dalam penafsirannya, Lora Ismail kerap menyertakan unsur-
unsur pendukung seperti asbab al-nuzul, kisah-kisah yang memiliki
keterkaitan dengan ayat, hadis Nabi, ayat-ayat Al-Qur’an lain sebagai
penguat makna, kitab-kitab keilmuan islam, serta gaul para ulama
terutama mayoritas pada gaul Syaikh Maimoen Zubair. Pada salah satu
surah yaitu surah al-Alag, ia juga menampilkan analisis kebahasaan

berupa pembahasan nahwu dan sharaf sebagai bagian dari penjelasan

106 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, viii
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teks. Selain itu, terdapat pula hadis yang dikutip tanpa disertai
terjemahan, sehingga pembaca didorong untuk melakukan pencarian
dan pemahaman secara mandiri. Beberapa penggunaan ungkapan ada
yang menggunakan bahasa Jawa seperti ‘boten nopo-nopo’,
‘ngapunten’, dan bahasa Madura seperti ‘taklangkong le ghi’, ‘lok sae
nekah kuleh’, meskipun jumlahnya sedikit, turut mewarnai gaya
penyampaian tanpa mengubah substansi penafsiran. Gaya bahasa
populer juga tampak melalui penggunaan ungkapan informal seperti,
“hayo”, “wkwk”, “gass”, dan lain sebagainya yang berfungsi
menciptakan kedekatan emosional dengan pembaca, terutama generasi
milenial dan generasi Z sebagai sasaran utama buku tersebut.
. Aspek Penyajian Tafsir dalam Buku The Qur’anything
Karakteristik penafsiran yang dikemukakan dalam buku The
Qur’anything dapat ditinjau melalui aspek penyajian tafsir Islah
Gusmian. Aspek penyajian ini menjadi penting karena berkaitan
langsung dengan bagaimana Ismail menyusun penafsiran, memilih
rujukan, serta mengarahkan pembaca memahami pesan ayat-ayat al-
Qur’an.
a. Metode Tafsir
Tafsir merupakan sebuah cara untuk memahami serta
menjelaskan makna dari ayat-ayat al-Quran. Metode penafsiran
yang digunakan Ismail dalam buku The Qur’anything dapat

dikategorikan sebagai metode ijmali (global). metode ini ditandai
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dengan penyajian makna ayat secara ringkas dan menyeluruh tanpa
uraian yang terlalu rinci terhadap aspek kebahasaan, perdebatan
fikih, amupun analisis mendalam terhadap berbagai pendapat
ulama. Dalam praktiknya, Ismail cenderung menampilkan
penjelasan yang langsung mengarah pada inti pesan ayat, sehingga
pembahasan difokuskan pada gagasan pokok dan relevansi makna
secara umum. Selain itu, ia tidak selalu menafsirkan seluruh ayat
dalam setiap surah, melainkan melakukan seleksi terhadap ayat-
ayat tertentu yang dipandang paling representatif terhadap tema
utama yang hendak disampaikan. Bahwa pada beberapa surat,
pembahasan hanya difokuskan pada beberapa ayat atau kata
tertentu yang dianggap memiliki makna penting. Karakteristik ini
sejalan dengan ciri metode ijmali yang menekankan pemaparan
makna secara global dan komunikatif, sehingga lebih mudah
dipahami oleh pembaca luas, khususnya dalam konteks karya tafsir

yang popular.

. Sumber Penafsiran

Penafsiran mulanya oleh para sahabat disandarkan kepada
sumber yang berasal dari Nabi Muhammad SAW, sahabat banyak
memperhatikan penafsiran Nabi dan dipahaminya dengan baik.
Sumber-sember tafsir al-Qur’an kurang lebih ada empat macam
pada masa sahabat, yaitu al-Qur’an, hadis-hadis Nabi Muhammad

SAW, ijtihad sahabat, dan israilliyat dari kaum Yahudi dan
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Nasrani. Sumber penafsiran yang digunakan oleh Ismail al-Ascholy
dalam buku The Qur’anything memuat sumber tafsir bil ma’tsur
dan bil ra’yi. Namun secara garis besar, sumber penafsiran yang
digunakan Ismail dalam tafsirnya yaitu sumber tafsir bil ra’yi
karena tafsir yang disampaikan lebih banyak didasarkan pada hasil
ijtihad dan pemikiran mufassir. Meskipun demikian, Ismail juga
memanfaatkan rujukan dari ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi, serta
pendapat sahabat sebagai penguat atau pendukung terhadap
penafsiran. Rujukan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tiga
kategori utama, yaitu sumber hadis, kitab tafsir dan literatur
keislaman, serta qaul sahabat, tabi’in dan ulama.

Pertama, dari aspek hadis, Ismail merujuk pada sejumlah
riwayat yang berasal dari berbagai hadis, seperti riwayat Ahmad,
Muslim, al-Bukhari, dan at-Thabrani, serta hadis yang tercantum
dalam al-Mustadrak karya al-Hakim. Penggunaan hadis-hadis
tersebut menunjukkan adanya upaya penguatan makna melalui
sumber riwayah dan memiliki otoritas dalam tradisi keilmuan
islam. Salah satu contoh pengutipan hadis oleh Ismail dalam
tafsirnya surah at-Takatsur yaitu,

“Ini seorang nabi, Kanjeng Nabi pula yang cerita, Imam al-
Bukhari menulis,
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“Dari Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad SAW beliau
bersabda, ‘suatu saat Nabi Ayyib mandi tanpa busana, tiba-tiba dia
dipijaki kaki belalang dari emas, sontak saja ia memungutnya di
baju beliau. Kemudian Allah berkata, wayai Ayyub, bukankah
kamu sudah Aku buat kaya-raya? Dia menjawab, iya ya Allah, tapi
siapa yang tidak butuh berkahMu?”*%’

Kedua, dari aspek kitab tafsir dan literatur keislaman, Ismail
mengutip dan merujuk pada sejumlah karya tafsir klasik dan
kontemporer, diantaranya Tafsir al-Qur’an al-Adzim karya lbnu
Katsir, Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, al-Kasysyaf karya
al-Zamakhsyari, tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, tafsir
ibn Ajibah, serta karya-arya lain seperti Fathul Bari karya lIbn Hajar
al-Asgalani, lhya Ulum al-Din karya al-Ghazali, Simtuddurar,
Ansan al-Asyraf karya al-Baladzuri, buku Cahaya Iman karya
Habib Abu Bakar bin Hasan al-Attas. Salah satu contoh sumber
penafsiran yang diambil dari kitab Tafsir al-Qur’an al-Adzim karya
Ibnu Katsir yang ada dalam penafsiran surah al-Fatihah. Ismail
hanya menyajikan teks secara langsung tanpa menyebutkan sumber
pengutipan, sehingga penulis melakukan pemeriksaan data melalui
website Maktabah Syamilah dan ditemukanlah teks tersebut

mengutip dari kitab Tafsir Ibnu Katsir. Berikut kutipan teks tafsir

lonu katsir dalam buku The Qur anything®®®.

107 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 274
108 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 12
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Ketiga, dari aspek gaul sahabat, tabi’in dan ulama, Ismail
juga mengutip pandangan tokoh-tokoh otoritatif, seperti 1bn Abbas,
Sayyidina Ali, dan Sayyidina Umar dari kalangan sahabat; serta
pendapat ulama seperti Imam Syafi’i, Imam al-Nawawi, Imam al-
Qurthubi, Imam al-Suyuthi, al-Sya’rawi, Syeikh Nawawi al-
Bantani, KH. Maimun Zubair, Syekh Said Kamali, Habib Ali al-
Jufri, serta Habib Umar bin Hafidz. Berikut contoh pengutipan
yang dipaparkan Ismail dalam tafsirnya,

“Jadi, al-Qur’an itu mudah, Sayyid Dr. Ahmad bin Prof. Dr.
Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani Al-Makki
pernah berkata bahwa, ‘Al-Qur’an itu kadang disebut dengan
redaksi hazal kitab, kadang dengan zalikal kitab. Jika al-Qur’an
sedang memakai redaksi: hazal kitab, itu maksudnya al-Qur’an
sangat mudah diraih, mudah disentuh, mudah dipaham, mudah
masuk ke hati. Sedangkan saat pake zalikal kitabu menunjukkan
keagungan dan kesakralannya yang maha tinggi itu.”**°

“Dawuh Syaikhina Maimoen: ‘Orang yang belum tahu Al-
Qur’an terbalik berarti dia belum terlalu mendalami al-Qur’an’.””**

Dengan demikian, meskipun tidak disertai sumber referensi

yang sistematis, sumber-sumber yang digunakan dalam buku The

Qur’anything memperlihatkan karakter tafsir yang bersifat

109 Katsir, lbnu, “Tafsir Ibnu Katsir”, Maktabah Syamilah, Diakses Pada 9 Maret 2026,
Https://Shamela.Ws/Book/1509/2860

110 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 91

11 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 47
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integratif dan intertekstual, karena memadukan Al-Qur’an, hadis,
literatur tafsir, serta pendapat ulama dalam membangun konstruksi
makna.
Corak Tafsir

Corak tafsir atau kecenderungan pemahaman seorang
mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an. Corak disebut juga dengan
launun atau warna yang membedakan nya dengan mufassir lain
sesuai bidang keahliannya. Dalam buku The Qur’anything,
penafsiran yang disajikan oleh Ismail menunjukkan adanya
beberapa kecenderungan corak tafsir yang digunakan sesuai dengan
karakter pembahasannya. Di samping memuat unsur corak ilmiah
dan kebahasaan dalam menjelaskan makna ayat, kecenderungan
yang paling menonjol adalah corak al-adabi al-ijtima’i. Melalui
gaya penafsiran tersebut, Ismail tidak secara langsung menguraikan
realitas sosial secara kompleks, tetapi lebih menekankan pada
menyampaian nilai-nilai moral yang bisa dipetik dari ayat-ayat al-
Qur’an untuk kemudian diinternalisasikan dalam kehidupan. Pada
surah al-lkhlas, Ismail memaparkan pesan moral dari tafsirnya
yaitu “Maka begitulah hidup, penuh dengan situasi yang sulit
untuk menentukan sesuatum penuh dengan ketidakjelasan dan
penuh dengan dilema”, juga contoh lain pada surah an-Nashr,
“Diantara nikmat yang sangat mengharukan saat berada dalam

keberhasilan adalah mem-flashback momen-momen perjuangan
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yang dirundung derita dulu kala”, contoh lain terdapat dalam surah
at-Takatsur yaitu, “Maka kita letakkan dalam hati, satu keilmuan
tetang cara mencintai dunia ini, yaitu mencintai nikmat dari Allah

yang diberikan kepada kita.”.

C. Intertekstualitas Tafsir Ismail Al-Ascholy Surat Al-Fatihah dan Triqul
(An-Nas, Al-Falaq, dan Al-lkhlas) dalam Buku The Qur’anything
Sebuah teks pastinya akan selalu berkaitan dengan teks-teks lain
yang ada di dalamnya. Seperti tafsir surat-surat pendek dalam buku The
Qur’anything karya Ismail al-Ascholy memuat berbagai teks penafsiran
yang berkaitan dengan teks yang telah ada. Pendekatan intertekstulitas
dengan sepuluh prinsip dikemukakan oleh Julia Kristeva yang berfungsi
sebagai pedoman dalam analisis dan pembacaan intertekstualitas.**?
1. Kajian Intertekstualitas Tafsir Surah Al-Fatihah pada buku The
Qur’anything
Surah Al-Fatihah sebagai salah satu surat yang ditafsirkan Ismail
Al-Ascholy dalam buku The Qur anything disajikan dalam dua
bagian pembahasan, yaitu Al-Fatihah Lite dan Al-Fatihah Premium.
Dalam menafsirkan surah ini, Ismail mengutip dan merujuk pada
berbagai sumber, yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang relevan, hadis, dan
pada kitab-kitab tafsir terdahulu. Keterkaitan antar teks tafsir dengan

teks-teks  sebelumnya dapat dianalisis melalui  kajian

112 pandu Prayogo, ‘Kisah Turunnya Adam Ke Bumi Dalam Al- Qur > An Dan Al-Kitab : Analisis
Pendekatan Julia Kristeva’, No. 3 (2024): 945
<Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.58401/Takwiluna.V5i3.1869>.
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Intertekstualitas Julia Kristeva. Adapun bentuk intertekstualitas
dalam surat Al-Fatihah antara lain,
a. Pengutipan dari Ayat-Ayat Al-Qur’an
Beberapa contoh penerapan pengutipan yang dipaparkan
Ismail dalam tafsir surah al-Fatihah diantaranya pemaparan
surah ar-Rahman ayat 35-36, az-Zumar ayat 75, dan al-Bagarah
ayat 284. Teks pengutipan surah ar-Rahman ayat 35-36 dalam

tafsir Al-Fatihah yaitu,
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“Dihampiri percikan api neraka, cairan tembaga
panas, lalu ayat selanjutnya dengan pedenya menyebutkan
‘Maka nikmat manakah dari Tuhanmu yang kau dustakan?’
Wkwk. Kena percikan api neraka disuruh Alhamdulillah!”.

Berkaitan dengan teks pengutipan surah az-Zumar ayat 75

dalam tafsir al-Fatihah yaitu,
@ Gl &5 & Jadhi s B2y 1 g

“Semua makhluk, ketika pada masuk surga dan pada masuk
neraka, semuanya mengatakan Alhamdulillahi robbil alamin!
Masuk neraka alhamdulillah!”

“Kenapa? Nggak tau, nggak ada alasan. Makanya, siapapun,
dalam keadaan apapun, lalu membiasakan diri membaca surah
al-Fatihah ini, pasti melewati kalimat Alhamdulillahi robbil
alamin, meski bukan dari relung hati terdalam. Kalau dilatih
terus baca surah ini, insyaallah pada akhirnya bisa termasuk
orang yang dianggap suka bersyukur garis keras oleh Allah.”**3

113 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 14
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Mengenai prinsip intertekstualitas yang digunakan Ismail,

teks hipogram yang terdapat dalam al-Qur’an sebagai berikut,
LS W Gl @D Ot S 255 38 23 Bigh WS e

B 2

“Kepada kamu (jin dan manusia), akan dikirim nyala api dan
cairan tembaga (panas) sehingga kamu tidak dapat
menyelamarkan diri (darinya). Maka nikmat Tuhanmu yang
manakah yang kamu dustakan? (QS. ar-Rahman: 35-36)**

Mo} 0/5‘43}(":‘?)’\"”4 ”u/j J’J\J}}Lf‘ b—&u\d/”
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“Engkau (Nabi Muhammad), akan melihat malaikat
melingkar disekeliling ‘Arasy. Mereka bertasbih sambal memuji
Tuhannya. (Urusan) di antara mereka (seluruh makhluk)

diputuskan dengan hak (adil). (Ketika itu) dikatakan, “segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (QS. az-Zumar:75)”*

Pengutipan teks al-Qur’an lainnya di dalam tafsir al-Fatihah

yaitu surah al-Bagarah ayat 284, yaitu:
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“Semua langit dan bumi ini milik Allah semua kak. Takdir, jalan
hidup yang kamu pilih, bagian rizki, pasangan, semua sudah
diatur oleh Allah, bukan kita. Cuma, di dunia ini kita ditakdirkan
bisa mengklaim itu semua dengan tenang-tenang saja. Ada
pengadilannya jugam bahkan atas nama agama pula, wkwk.”.*

Prinsip intertekstualitas yang digunakan Ismail, berikut

lampiran teks hipogram yang terdapat dalam Al-Qur’an:

114

“QS.  Ar

Rahman Ayat 35-36”, Quran Kemenaq, Diakses 9 Maret 2026,

Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/55?From=1&To=78

“QS. Az-Zumar Ayat 757, Quran Kemenaq Diakses 9 Maret 2026,
Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/39?From=1&To=75

116 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 20
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“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Jika kamu menyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya
bagimu. Dia mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki dan

mengazab siapa pun yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu. (QS. al-Bagarah:284)17

Dalam kajian ini, penulis mengidentifikasi bahwa kutipan
ayat-ayat al-Qur’an yang disajikan oleh Ismail dalam tafsir surah
al-Fatihah menunjukkan adanya interteks melalui prinsip
transformasi. Ayat-ayat al-Qur’an merupakan teks hipogram
yang menjadi sumber dasar penafsiran, namun tidak disajikan
secara lengkap. Mufassir melakukan pengolahan makna melalui
penerjemahan dan penyajian ulang dalam bentuk bahasa yang
lebih sederhana dan komunikatif sesuai dengan interpretasinya.
Pengutipan dari Hadis Qudsi

Contoh penerapan pengutipan hadis yang dipaparkan Ismail
dalam tafsir surah Al-Fatihah, diantaranya:

“Kalau kita membaca surat al-Fatihah, usahakan selalu ingat

hadits qudsi Rasulullah yang satu ini, walau hanya terlintas.
Allah berfirman:”

JLMULS-J-«*J MLSM j@oM\w

“Aku jadikan surah al-fatihah dua bagian: antara Aku dan
hamba-Ku, dan pemberian-Ku terhadap hamba-Ku.”

GxE add LS8 J6 Gl o w Aadi Bl J6 156

117

“QS.

Al-Bagarah  Ayat 284”, Quran Kemenag, Diakses 9 Maret 2026,

Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/2?From=1&T0=286
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“Jadi, sang hamba sampai di ayat ‘Alhamdulillahi rabbil
alamin’ (Segala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam),
Allah menjawab: ‘Wah... Hamba-Ku memuji-Ku’.”

gz Je S 1w @ J6 o 29 J6
“Saat ia sampai pada ayat: ‘Arrahmanirrakim’ (Yang Maha

Pengasih, Maha Penyayang), Allah menjawab: Wah... Hamba-
Ku menyanjung-Ku”

ke ) (25 55 J6s e 312 J6 0 a3 S J6 1355
“Saat ia sampal ayat: ‘Maliki yaumiddin’ (Yang menguasai

hari pembalasan), Allah berkata: ‘Hamba-Ku mengagungkan-
Ku’ Kadang Dia berkata: ‘Hamba Ku pasrah pada Ku’.”

“Saat sang hamba sampai ayat: Iyyaka na’budu wa iyyaka
nasta’in’ (Hanya pada-Mu kami menyembah, hanya pada-Mu
kami minta tolong), Allah berkata: ‘Tadi tenang Aku, sekarang
ini tentang Aku dan hamba-Ku, oke, hamba-Ku dapat yang dia
minta’ (Maksudnya si hamba setelah muji-muji ternyata mulai
ada maunya wkwk).”

uW\ V‘*“L‘c u».’_s\ u"m _Ja\ M\ _Ja}@i\ b_w J\.e bb
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“Saat dia sampai ayat: ‘Jhdina — waladdolin’ (Tunjukkan
kami jalan lurus, jalan orang yang Kau beri nikmat, bukan jalan
orang yang dimurkai, bukan jalan orang sesat) Allah berkata: ‘ini
tentang hamba-Ku, silakan, dia daapt apa yang dia minta’.”
“Paham nggak paham, Allah tetap jawab gitu. Di ayat itu,
kita ‘dinilai’ oleh Allah sebagai orang yang memuji Allah,
sebagai orang yang sedang dengan Allah, sebagai orang yang
sedang dengan Allah, sebagai orang yang perlunya dengan
Allah, paham atau tidak. Jadi aneh jika baca fatihah tapi nggak
tahu kalo dia sebenarnya orang yang sedang masuk istana allah,
sampai-sampai surat al-Fatihah dinamai sholat, lihat awal hadis.
Dia orang yang sedang punya waktu dengan Tuhan yang
seagung Allah, punya waktu, dan selalu berakhir baik-baik
sajal”1e

Mengenai prinsip intertekstualitas yang digunakan Ismail

dalam menafsirkan surah al-Fatihah, teks hipogram dari kutipan

118 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 5
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hadis Qudsi sebelumnya tidak dicantumkan sumber detail
mengenai asal kutipan tersebut. sehingga penulis melakukan
pencarian matan hadis melalui website maktabah syamilah dan
ditemukan bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam
Muslim. Penulis menelusuri lebih lanjut melalui kitab hadis
Shahih Muslim hadis nomor 395. Berikut teks hipogram dari

hadis tersebut:
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Pada pembahasan di atas, dalam hadis Shahih Muslim

menjelaskan mengenai jawaban Allah kepada hambanya yang
membaca surah al-Fatihah. Berikut terjemahan dari hadis

tersebut:

119 Imam Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, (Bayrut: Dar Al-Kutub Al-‘lImiyah, T.T.), H.101
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“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin lbrahim al-
Hanzhali, ia berkata: telah mengabarkan kepada kami Sufyan
bin Uyaynah, dari al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, beliau bersabda: “Barang siapa melaksanakan suatu
salat namun tidak membaca di dalamya umm al-Qur’an (surah
al-Fatihah), maka sholathya itu kurang (beliau
mengucapkannya tiga kali) tidak sempurna” Lalu dikatakan
kepada Abu Hurairah: “Sesungguhnya kami terkadang berada
di belakang imam” maka ia berkata: “Bacalah al-Fatihah dalam
hatimu” sebab aku mendengar Rasulullah bersabda: “Allah
Ta’ala berfirman: Aku membagi salat antara aku dan hamba-Ku
menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.
Apabila hamba itu berkata Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, maka
Allah berfirman: Hamba-Ku telah memuji-Ku. Apabila ia
berkata Ar-Rahmanir-rahim, maka Allah berfirman: Hamba-Ku
telah menyanjung-Ku. Apabila ia berkataa: Maliki Yaumid-din,
maka Allah berfirman: Hambaku telah mengagungkan-Ku,
dalam riwayat lain disebutkan: Hamba-Ku telah menyerahkan
urusannya kepada-Ku. Apabila ia berkata: Iyyaka na’budu wa
iyyaka nasta’in, maka Allah berfirman: ini adalah antaara Aku
dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta. Apabila
ia berkata: ikdinas-siratal-mustagim. Siratallazina an’amta
‘alaihim ghairil-maghdubi ‘alaihim walad-dallim, maka Allah
berfirman: ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang ia
minta.” Sufyan berkata: Al-Ala bin Abdurrahman bin Yaqub
pernah menceritakan hadis ini kepadaku. Aku pernah
menemuinya ketia ia sedang sakit di rumahnya, lalu aku
menanyakan kembaki tentang hadis tersebut.”

Dalam pembahsan tafsir surah al-Fatihah, Ismail mengutip
riwayat Imam Muslim dengan pola penyajian per kalimat yang
disertai penjelasan maknanya. Pengutipan hadis tersebut sebagai
penguat penafsiran surah al-Fatihah, khususnya dalam
menjelaskan adanya respon atau jawaban Allah terhadap hamba-
Nya yang membaca surah tersebut. Berdasarkan teks hipogram
hadis tersebut, kutipan yang disajikan menunjukkan adanya
hubungan intertekstualitas prinsip  transformasi dan

modifikasi. Prinsip transformasi tampak pada proses
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penerjemahan dan penyajian kembali teks hadis ke dalam bentuk
bahasa yang lebih komunikatif, sedangkan prinsip modifikasi
terlihat pada adanya penyesuaian terhadap struktur dan
penyampaian makna sehingga lebih relevan dengan konteks
serta mudah dipahami oleh pembaca.
c. Pengutipan dari Kitab-Kitab

Sumber lain yang digunakan oleh Ismail tafsir dari beberapa
kitab. salah satu contoh pengutipan yaitu pada Qaul sayyidina
Ali. Berikut kutipan yang dipaparkan Ismail dalam buku The
Qur’anything:

“Cara paling asik tadabbur ayat yang satu ini adalah
menghadirkan gaul sayyidina Ali: “Kalau aku mau menafsirkan

bismillah, aku akan memuat 70 unta hanya untuk menafsirkan
bismillah saja”

20 Jell O 81 8 i Gt gl 225

Dari kutipan tersebut, Ismail tidak mencantumkan sumber
detail dari kutipan yang dipaparkan. Sehingga penulis
melakukan penelusuran gaul sahabat tersebut melalui website
maktabah syamilah. Dapat dilihat dari intertekstualitasnya
sehingga teks hipogram yang diambil dari kitab Itgan fi Ulumil

Quran karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi sebagai berikut:

120 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 9
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Teks diatas memiliki arti bahwa Ibnu Abi Jamrah berkata:
dari “Ali r.a. diriwayatkan bahwa ia berkata: “Seandainya aku
menghendaki, niscaya aku dapat memenuhi tujuh puluh ekor
unta dengan penjelasan tafsir dari Umm al-Qur’an (surah al-
Fatihah).”

Analisis terhadap kutipan gaul sayyidina Ali mengenai
perumpamaan ketika menafsirkan ummul Qur’an yang disajikan
oleh Ismail menunjukkan adanya hubungan intertekstualitas
prinsip paralel. Dalam hal ini, mufassir mengutip teks dengan
mempertahankan kesejajaran antara teks hipogram dan teks
yang dipaparkan, sehingga keduanya menunjukkan kesamaan
serta keselarasan makna tanpa mengalami perubahan yang
signifikan.

Selain dari kitab itgan fi Ulum al-Qur’an, Ismail juga
mengutip beberapa tafsir dari Kitab Tafsir al-Qur’an al-Adzim
karya Ibnu Katsir. Berikut kutipan yang dipaparkan oleh Ismail
dalam buku The Qur’anything pada tafsir surah al-Fatihah:

“Akhirnya selama di dunia dia tidak pernah berani lagi
berharap pada Rahmat-Nya vyang luas, takut disuruh

membuktikan. Malah saat di akhirat dia pengen lagi, dan
akhirnya nyesel, sebab nanti Allah akan berfirman:

st 3 Y w0 3 B B 2l g B I

oo
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121 As-Suyuthi, Jalaluddin, “Itgan Fi Ulumil Qur’an”, Maktabah Syamilah, Diakses Pada 9 Maret
2026, Https://Shamela.Ws/Book/11728/1388
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“Jadi, jangan pernah takut berharap, dan jangan pernah mundur
untuk membuktikan tekad kita untuk menjadi orang yang
memang dikehendaki untuk diberi rahmat khusus oleh Allah,

“dan itu, ciri utamanya adalah selalu menghadirkan basmalah,

supaya kita selalu ingat bahwa kita punya Allah yang se-rahmat

itu.”. 12

Teks kutipan Ismail terlihat tidak dicantumkan sumber yang
jelas. Setelah penulis melakukan penelusuran teks melalui
website maktabah syamilah, ditemukan bahwa teks kutipan
Ismail terdapat dalam kitab Tafsir al-Qur’an al-Adzim karya
Ibnu Katsir. Berikut teks hipogram yang ditemukan dalam kitab

tafsir Ibnu Katsir pada penafsiran surah al-A’raf ayat 156,

5 ks 3 G w2 D E 3 g B s

0y o g o S 422 36 G0 D Bl A g B

Pada pembahasan di atas, dalam tafsir al-Qur’an al-Adzim
karya Ibnu Katsir menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda
bahwa,

“Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman
kekuasaan-Nya, sesungguhnya orang yang durhaka dalam

agamanya lagi bodoh dalam penghidupannya dapat masuk
surga. Dan demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman

122 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything,12
123 Katsir Bin Al-Qurashi Al-Dimashgi, Al-Hafiz ‘Imad Ad-Din Abi Al-Fida’ Isma’il Bin. Tafsir Al-
Qur’an Al-Adzim. Vol. 3. (Riyadh: Dar ’Alam Al-Kutub, 1997), 511
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kekuasann-Nya, sesungguhnya akan dapat masuk surga orang
yang dipanggang oleh api neraka karena dosanya. Demi Tuhan
yang jiwaku berada di dalam gengaman kekuasaan-Nya,
sesungguhnya Allah akan memberikan ampunan pada hari
kiamat dengan ampunan yang membuat iblis menginginkannya
denagn harapan ia memperolehnya.”

Pembahasan tafsir yang dipaparkan Ismail dari mengutip
tafsir Ibnu Katsir bahwa harapan setiap manusia yang terus
berusaha dengan menghadirkan basmallah akan selalu Allah
berikan rahmat kepadanya. Pengutipan yang dilakukan oleh
Ismail disajikan dengan menampilkan teks kutipan, kemudian
diikuti dengan penjelasan singkat terhadap pesan moral dari teks
tersebut. berdasarkan analisis terhadap teks hipogram. Bentuk
intertekstualitas yang tampak dalam penafsiran ini menunjukkan
prinsip ekspansi. Prinsip tersebut terlihat dari upaya mufasir
dalam mengembangkan dan memperluas teks asal melalui
penambahan  gagasan atau penjelasan  baru, tanpa
menghilangkan keberadaan teks hipogram yang menjadi sumber
rujukan.

Contoh lain pengutipan Ismail yang bersumber dari Kitab
ditemukan dalam kitab maulid Simtudduror. Berikut kutipan
yang dipaparkan Ismail dalam tafsir al-Fatihah nya:

“Nah, dengan ikut jalan model seperti ini, kita berarti ikut
jalan Allah. Kalau tidak menjadikan mereka panutan, otomatis
cara kita menyikapi tidak akan menjadi cara yang diridoi Allah.
Intinya, ini tentang niat, lalu amalkan. Jadi, kalau pengen tau
apakah kita sudah di jalan yang lurus atau tidak, setidaknya harus

bangga dengan bisyarah ini, dan legowo, sebagaimana ucap
Habib Ali Al-Habsyi:
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Intertekstualitas kutipan Ismail tersebut, berikut teks

hipogram dari kitab Maulid Simtudduror karya Habib Ali Al-
Habsyi:

2
~

o Lo d) cead 85 L (LG GGG §La) ods S50 235,

“Maka siapa saja yang sampai kepadanya berita gembira
ini serta menerimanya dengan hati dan pikiran sehat, siscaya ia
beroleh petunjuk ke arah jalan yang lurus. %

Dalam penafsirannya, Ismail mengutip sebuah riwayat yang
terdapat dalam kitab Simtuddurar dengan menampilkan redaksi
yang sama sebagaimana terdapat dalam teks sumber atau teks
hipogram. Berdasarkan analisis intertekstualitas, bentuk
hubungan tersebut dapat dikategorikan ke dalam prinsip
paralel, yaitu adanya kesejajaran antara teks kutipan dengan
teks hipogram, baik dari segi kesamaan redaksi, keselarasan

tema, maupun bentuk penyajiannya.

Tafsir surah al-Fatihah oleh Ismail menunjukkan beberapa
prinsip Intertekstualitas yang terkandung didalamnya. Rujukan yang
digunakan bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an, hadis, serta kitab-

kitab ulumul qur’an dan maulid. Dalam hal ini diidentifikasi

124 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything,29
125 Ali Al-Habsyi, Maulid Simtudduror, Terj. (Solo: Masjid Riyadh Solo), 19
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beberapa prinsip intertekstualitas meliputi transformasi, modifikasi,

paralel, dan ekspansi.

Kajian Intertekstualitas Tafsir Triqul (An-Nas, Al-Falag, Al-lkhlas)
pada buku The Qur’anything
Trigul merupakan istilah yang digunakan oleh Ismail untuk

merujuk pada tiga surah yang diawali dengan lafaz qul, yaitu surah
An-Nas, Al-Falag, dan Al-lkhlas. Ketiga surah tersebut dibahas
dalam satu subbab, namun masing-masing tetap memiliki
rekonstruksi penafsiran yang berdiri sendiri sesuai dengan karakter
tematiknya. Walaupun disatukan dalam satu subbab, namun
penafsiran dipaparkan sesuai dengan surah masing-masing. Teks-
teks yang disajikan juga berinteraksi dengan teks-teks sebelumnya
melalui rujukan kepada ayat-ayat al-Qur’an, hadis shahih, gosidah
nabi Muhammad, juga gaul ulama yaitu syaikh Maimoen Zubair,
sehingga memperlihatkan adanya relasi intertekstual dalam
konstruksi tafsir yang dibangun.
a. Intertekstualitas pada tafsir surah an-Nas dalam buku The

Qur anything

Dalam surah an-Nas, Ismail memaparkan penafsiran

diklasifikasikan dalam tiga bagian, yakni “Tiga Pelindung, Satu

Musuh”, “Level Waswas”, dan “Tentang Akhir kata”. Dalam

proses penafsirannya, terdapat sejumlah kutipan yang secara

eksplisit mencantunkan sumber rujukan, baik dari al-Qur’an,
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hadis, maupun pendapat ulama, namun terdapat pula kutipan
yang tidak disertai keterangan sumber secara langsung. Berikut
pemaparan kajian intertekstualitas dalam tafsir surah an-Nas:
1) Pengutipan dari Al-Qur’an
Ismail juga menggunakan penafsiran antar ayat
dalam menafsirkan surat an-Nas. Ayat-ayat dalam surah lain
yang masih dalam satu pembahasan menjadi ayat
pendukung. Contoh pengutipan ayat al-Qur’an surah al-

Kahfi ayat 63 sebagai berikut:

G o551 O 2latd ) 2003 g

“Hanya setan yang membuat aku lupa untuk
mengingat mereka” (walaupun kadang kita memang pelupa,
hehe)

“Gara-gara keberhasilan setan disini yang membuat
orang lupa, eh malah orang tersebut sujud sahwi. Pdahal,
sujud adalah salah satu perbuatan yang bikin dia baper, dulu
diusir dari surga ya perkara nggak mau sujud ketika
diperintah. “lah ini ada orang baru hidup, suka maksiat, tapi
disuruh sujud kok mau, sujudnya gara-gara habis salah
juga. Sedangkan saya nggak pernah salah, selalu benar,
disuruh sujud satu kali langsung diusir,” kira-kira begitu
bapernya”.'?

Intertekstualitas kutipan Ismail tersebut, berikut teks

hipogram dari QS. al-Kahfi ayat 63 beserta artinya,

V) desl g OAT 208 36 g3l §) Tl ) cagf 06
@lss A o Ao 380, 5850 O 2lsdl

“Dia (pembantunya) menjawab, ‘“Tahukah engkau

ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi,
sesungguhnya aku lupa (bercerita tentang) ikan itu dan tidak
ada yang membuatku lupa untuk mengingatnya, kecuali

f

126 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 36
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2)

setan. (lkan) itu mengambil jalannya ke laut dnegan cara
yang aneh”. (QS. Al-Kahfi ayat 63)*%

Dalam pemaparan surah al-Kahfi ayat 63, Ismail
mengutip sebagian ayat dari surah tersebut, kemudian
memberikan penjelasan berupa perluasan makna terhadap
ayat yang dikutip. Pola ini menunjukkan bahwa mufasir
mengambil bagian tertentu dari teks yang dianggap relevan
dengan pembahasannya. Dalam kajian intertekstualitas, hal
ini dapat dikategorikan dalam prinsip ekserp, vyaitu
pengambilan sebagin dari teks hipogram. Selain itu,
penafsiran tersebut juga menunjukkan prinsip ekspansi,
karena teks kutipan yang digunakan memuat pengembangan
dan perluasan isi atau makna teks asal.

Pengutipan dari Hadis Shahih

Adapun Ismail mengutip dari hadis sahih bukhari
dalam mendukung penafsiran surah an-Nas nya. Pemaparan
Ismail sebagai berikut:

“Waswas versi ayat ini adalah salah satu jenis setan.
Tentu saja kaedah ‘level setan’ di sini berlaku sebagaimana
kaedah bab dalam kitab Sahih Al-Bukhari (dalam kitab sahih
bukhari jilid 1 hal. 15, ada satu bab yang diberi judul wa
kufrin duna kufrin yang merupakan petikan dari magalah
Ibnu Abbas, dan babun Zulmun duna zulmin yang artinya bab
tersebut menjelaskan bahwa ada kufur yang tidak terlalu
kufur, dan ada dzalim yang tidak terlalu dzalim. Makanya,

kekufuran dan kedzaliman itu ada urutannya, begitupula
tentang waswas, ada macam-macam level.)”**

127

“QS.

Al-Kahfi

Ayat 637, Qur'an Kemenaq, Diakses 10 Maret 2026,

Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/2?From=1&T0=286.
128 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 35.
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Intertekstualitas kutipan Ismail tersebut, berikut teks

hipogram dari kitab Sahih Bukhari:
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Pada pembahasan di atas, dalam hadis sahih Imam
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Bukhari dalam kitab hadisnya menjelaskan mengenai
kekafiran dan kedzaliman. Berikut arti dari ayat hadis
tersebut:

Bab tentang Kufur terhadap suami dan bentuk
kekufuran yang tidak sampai pada kekufuran besar. Dari
Ibnu ‘Abbas ra. Ia berkata: Nabi SAW bersabda: “Aku
diperlihatkan neraka, dan kebanyakan penghuninya adalah
perempuan yang kufur” lalu ditanyakan: “Apakah mereka
kufur kepada Allah?” beliau menjawab: “mereka kufur
kepada suami dan mengingkari kebaikan. Seandainya
engkau berbuat baik kepada salah seorang dari mereka
sepanjang masa, kemudian ia melihat darimu sesuatu (yang
tidak ia sukai), maka ia akan berkata ‘aku tidak pernah
melihat sedikitpun kebaikan darimu™

Bab kedzaliman yang tidak sampai pada kedzaliman
(besar). Dari Abdullah bin Mas ud r.a., ia berkata: ketika

129 Al-Bukhari, Muhammad, Sahih Al-Bukhari, Jilid 1 (Beirut: Dar Al-Kitab Al ‘llmiyah, 1992), 15
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turun ayat ‘“orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kedzaliman...”
(QS. Al-An’am:82) para sahabat Rasulullah SAW berkata:
“siapa di antara kami yang tidak pernah berbuat zalim?”
maka Allah menurunkan ayat: “sesungguhnya syirik
adalah benar-benar kedzaliman yang besar” (QS.
Lugman:13)

Dalam penafsiran surah an-Nas, Ismail menjelaskan
konsep waswas dengan mengutip hadis dari Sahih Bukhari.
Dalam penjelasannya, ia menyebutkan adanya kufur yang
tidak terlalu kufur dan dzalim yang tidak terlalu dzalim. Jika
dilihat dari hubungan dengan teks hipogram, pengutipan
tersebut dapat dianalisis intertekstualitas dengan prinsip
haplologi. Hal ini karena kutipan yang digunakan hanya
mengambil bagian tertentu, yakni judul bab dalam Sahih
Bukhari, tanpa menyertakan secara lengkap isi penjelasan
yang terdapat dalam teks asal. Dengan demikian, terjadi
proses penyederhanaan melalui pengurangan sebagian
unsur teks hipogram, sehingga bentuk intertekstual yang
muncul dapat dikategorikan sebagai prinsip haplologi.

3) Pengutipan dari Qosidah Nabi Muhammad SAW

Dalam penafsiran surah an-Nas, Ismail menyebutkan

judul gosidah tentang Nabi Muhammad sebagai contoh

dalam penjelasannya. Namun, ia tidak mencantumkan isi

gosidah tersebut, melainkan hanya menyebutkan judulnya
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saja. Berikut teks kutipan mengenai qosidah Nabi
Muhammad,

“Nah, berulang kata ‘naas’ di sini juga didukung
sastra kok. Pernah tahu qosidah Fii Hubbi Sayyidina
Muhammad? Bagi yang tidak pernah, pasti yang didengar
Cuma kata “Muhammad” yang berulang-ulang. Itu bukan
hanya empat, tapi dari awal sampai akhir. Atau pernah tahu
gosidah Muhammadiyah Al-Bushiri? Dari awal hingga akhir
tertulia kata “Muhammad” hanya saja di qosidah ini kata
Muhammad terdapat di bagian awal, bukan akhir kalimat.”’*3°

Dari teks tafsir yang di paparkan Ismail tersebut,
berikut teks hipogram isi dari qosidah Fii Hubbi Sayyidina

Muhammad karya KH. Asrori al-Ishaqi,

s gl o o 7 182 e o 2l

Wahai Tuhan kami, limpahkanlah rahmat kepada

Muhammad. wahai Tuhan kami, limpahkanlah shalawat dan
salam kepada beliau

Dengan mencintai Junjungan kita (Nabi) Muhammad
adalah cahaya yang menyempurnakan purnama hidayah

Hatiku rindu kepada Muhammad, selalu bersedih
dalam kerinduan

U R VPR R
Aku tak mempunyai kekasih selain Muhammad,
sebaik rosul adalah Thaaha yang terhormat
o2 F i G2 ) et B3s
Kerinduan orang yang cinta kepada Muhammad
membuat ia berat, sehingga ia merasakan kepedihan.

s e O S A e xd
Di  Mahsyar penolong kami  Muhammad
menyelamatkan para makhluk dari neraka jahannam.s!

130 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 37
181 Fathomi, Muhammad Ali, “Lirik Fii Hubbi Sayyidina Muhammad”, Terjemah Kitab, Diakses 11
Maret 2026, Https://Terjemahkitab.Com/Lirik-Fi-Hubbi-Sayyidina-Muhammad/
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Selain gosidah tersebut, Ismail juga menyebutkan
mengenai qosidah Muhammadiyah Al-Bushiri oleh Imam
Muhammad al-Bushiri. Berikut teks hipogram dari gosidah

Muhammadiyah al-Bushiri,

=2l o) il A2
Muhammad SAW semulia-mulia manusia dari segala bangsa

Muhammad SAW sebaik-baik makhluk yang berjalan
(menginjak bumi)

Muhammad SAW itu penyebar perkara ma’ruf dan
berakhlak dengannya

oS5 oles Y Lol 152
Muhammad SAW itu yang memiliki ihsan dan kemuliaan
KL & o) 6 Aad
Muhammad SAW mahkota para rasul dan pemuka mereka

Muhammad SAW selalu jujur dalam ucapan dan
perkataannya

(T dD

Dalam  penafsiran  surah  An-Nas, Ismail
menyebutkan  judul qosidah Fi  Hubbi Sayyidina
Muhammad, dan qosidah Muhammadiyah al-Bushiri

sebagai pendukung penjelasannya. Jika ditinjai melalui

182 «“The Muhammadiyya Imam Al Busiri”, Qasida Collection, 2026, Diakses 11 Maret 2026,
Https://Www.Qasidacollection.Com/Id/Qasida/Fteiuwlamqwaaorceene
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b.

kajian intertekstualitas dengan melihat teks hipogramnya,
bentuk pengutipan tersebut dapat dikategorikan ke dalam
prinsip ekserp, karena mufasir hanya mengambil sebagian
atau inti sari dari teks sebelumnya yang disesuaikan dengan

kebutuhan penafsiran.

Sumber-sumber rujukan yang digunakan Ismail
dalam tafsir an-Nas diantaranya yaitu, al-Qur’an, hadis dan
gasidah nabi Muhammad. Beberapa prinsip intertekstualitas
dalam pengutipan sumber rujukan mencakup prinsip ekserp,

ekspansi, dan haplologi.

Intertekstualitas pada tafsir surah al-Falaq dalam buku The
Qur anything

Dalam penafsiran surah al-Falag, Ismail menguraikan
pembahasannya ke dalam tiga subtema, yakni “Pembahasan
Penting yang Tidak Penting”’, “Makna Falaq dan Falak”, serta
“Al-Qur’an Terbalik”. Dalam tafsirnya, Ismail menghadirkan
sejumlah kutipan ayat-ayat al-Qur’an dari surah lain sebagai
penguat dan penjelas makna, juga pada pembahasan mengenai
konsep “Al-Qur’an Terbalik”, Ismail merujuk pada pernyataan
Syeikh Maimoen Zubair sebagai landasan argumennya.
1) Pengutipan dari Ayat Al-Qur’an

Dalam surah al-Falag, beberapa teks ayat-ayat al-

Qur’an menjadi pendukung yang digunakan Ismail dalam
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tafsirnya. Berikut beberapa ayat-ayat pendukung dalam
tafsir surah al-Falaq:

“Diantara ayat-ayat terbalik dalam al-Qur’an adalah surah
Hud ayat 71 yang berbunyi:

@D i SR ST (o i G Kl a8 Oy
“Istri Nabi Ibrahim sedang berdiri lalu tersenyum riang.
Lalu kami beri kabar gembira, dia akan memiliki anak Nabi
Ishaq lalu bercucu Nabi Ya'qub.” Padahal harusnya kan
kabar gembira dulu, baru ceria. Masak iya tiba-tiba tertawa,

lalu diberi kabar gembira. Selanjurnya juga terdapat dalam
surah al-Furgan ayat 43:

s
& }[A c@a\ J.>”—\ U'A CAEJ/
“Apa kamu tahu orang yang menjadikan tuhannya sebagai

hawa nafsu?” tuhan sebagai hawa nafsi atau hawa nafsu
sebagai tuhan? Contoh serupa dalam surah an-Nisa ayat 2:

wuu LA:;\ 11355 Vs
“jangan kalian mengganti-mengganti sesuatu yang buruk
dengan sesuatu yang baik” hah? Harusnya kan jangan

mengganti yang baik dengan yang buruk. Kenapa in malah
sebaliknya?*33

Sementara teks hipogram dari QS. Hud ayat 71, al-

Furgan ayat 43, dan an-Nisa ayat 2 sebagai berikut,

@D o385 0 o g Sty (55 28 20 g
“Istrinya berdiri, lalu tersenyum. Kemudian, Kami
sampaikan kepadanya kabar gembita tentang (kelahiran)
Ishaq dan setelah Ishag (akan lahir) Ya’qub (putra Ishaq)”
(QS. Hud ayat 71).*

@Yo e 5555 6 Lps by i o &3
“Sudahkan engkau (Nabi Muhammad) melihat orang yang

menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Apakah
engkau menjadi pelindungnya?” (QS. al-Furgan ayat 43).1%

133 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything,48

18 «“QS  Hud Ayat 717, Qur'an  Kemeng, Diakses 10  Maret 2026,
Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/11?From=1&To=123

1% «QS  Al-Furgan Ayat 43”, Qur'an Kemena, Diakses 10 Maret 2026,
Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/25?From=1&To=77
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D gt et ¥ iy ek s s it i
D 1 b3 0874 g
“Berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa)
harta mereka. Janganlah kamu menukar yang baik dengan
yang buruk dan janganlah kamu makan harta mereka
Bersama hartamu. Sesungguhnya (tindakan menukar dan
memakan) itu adalah dosa yang besar.” (an-Nisa ayat 2)*¢
Berdasarkan pemaparan kutipan ayat-ayat al-Qur’an
oleh Ismail dalam penafsiran surah al-Falag serta
perbandingannya dengan teks hipogram, dalam dianalisis
intertekstualitas terhadap hubungan antar teks tersebut.
kutipan ayat dari surah Hud ayat 71 termasuk pada
intertekstualitas prinsip paralel, karena antara teks kutipan
dan teks hipogram menunjukkan kesejajaran serta
keselarasan makna. Sementara kutipan ayat dari surah al-
Furgan ayat 43 dan surah an-Nisa ayat 2 dapat dikategirikan
ke dalam prinsip ekserp, yaitu ketika mufasir hanya
mengambil sebagian atau inti sari dari teks hipogram dengan
mengutip bagian tertentu dari ayat yang relevan dengan
kebutuhan penafsirannya.
2) Pengutipan dari Qaul Ulama

Tak hanya teks ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis

saja, namun Ismail juga mengutip perkataan ulama dalam

1% «QS  An-Nisa Ayat 27, Qur'an Kemenaq, Diakses 10 Maret 2026,
Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/4?From=1&To=176
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penafsirannya. Dalam tafsir surah al-Falag, Ismail mengutip
pernyataan dari Syaikh Maimoen Zubair sebagai berikut:

“Pernah mendengar ‘Al-Qur’an Terbalik?’ Dawuh
Syaikhana Maimoen: ‘Orang yang belum tahu al-Qur’an
terbalik berarti dia belum terlalu mendalami al-Qur’an.
Dalam hal ini, Syaikhana Maimoen Zubair pernah
memberikan keterangan sebagai berikut:

ARy Gt Y1 0L Ak ks By a8 o3 OTH o 2T A

Bahwa adanya ayat yang secara dzahir terbolak-balik
itu supaya menegaskan bahwa konteks tersebut adalah
sesuatu yang penting dan harus diangan-angan hingga
dimengerti.

Dipahami lurus-lurusan keren. Dipahami secara
terbalik juga tak kalah keren. Tidak ada yang bisa seperti itu
kecuali al-Qur’an, kitab suci umat Islam yang dibawa oleh
Rasulullah SAW. Jadi surah al-Falaq itu bukan cuma mantra,
di sana ada juga ilmu yang sangat luar biasa, ada
mukjizarnya juga. Yang semuanya adalah sesuatu yang waw
(padahal tadi dibilangnya jangan selalu pemahaman
wkwk)®7

Dari prinsip intertekstualitas, penulis menemukan
bahwa Ismail sendiri mengatakan bahwa konsep al-Qur’an
terbalik berasal dari pernyataan Syeikh Maimoen Zubair.
Berikut paparan teks hipogram kutipan yang diambil oleh
Ismail dari pernyataan Syaikhona Maimoen Zubair:

“Orang yang belum tau al-Qur’an kuwalik berarti
belum mendalami al-Qur’an™%®
Dalam penafsiran surah al-Falag, Ismail mengutip

pernyataan Syaikh Maimoen mengenai konsep ‘Al-Qur’an

187 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 50
138 Al-Ascholy, Ismail, “Tentang Al-Qur’an Terbalik”, (Permata Demangan, 2025), Tiktok Video,
Diakses 10 Maret 2026, Https://Vt. Tiktok.Com/Zsuhmpskp/.
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Terbalik’. Kutipan tersebut tidak hanya disajikan secara
langsung, tetapi juga disertai penjelasan tambahan yang
memperluas pemahaman terhadap konsep tersebut. mufassir
menambahkan uraian serta contoh ayat-ayat al-Qur’an lain
(seperti yang sudah dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya) yang relevan untuk memperkuat penjelasan
yang disampaikan. Jika dilihat dari teks hipogram berupa
pernyatan Syaikh Maimoen tersebut, maka analisis
intertekstualitas dari kutipan tersebut termasuk pada prinsip
ekspansi, yaitu pengembangan dan perluasan makna dari
teks hipogram dengan menambahkan gagasan atau
penjelasan yang relevan tanpa menghilangkan teks asal.
Sumber-sumber rujukan yang dipaparkan Ismail dalam
tafsir surah al-Falag diantaranya dari ayat-ayat al-Qur’an dan
gaul KH. Maimoen Zubair. Dari sumber rujukan tersebut
mengandung beberapa prinsip intertekstualitas yaitu, paralel,
ekserp, dan ekspansi.
Intertekstualitas pada tafsir surah al-lkhlas dalam buku The
Qur anything
Dalam penafsiran surah al-lkhals, Ismail memusatkan
pembahasannya pada satu tema utama yang berjudul “Dalimo”.
Istilah “Dalimo” merupakan pernyataan yang dikemukakan oleh

syaikh Maimoen Zubair. Adapun berikut ini akan dipaparkan
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teks-teks kutipan dari pernyataan Syaikh Maimoen yang
digunakan Ismail dalam menafsirkan surah tersebut.

“Dalam surah Qulhu ada dua kata ahad. Ahad pertama
adalah Khaliq sedangkan ahad yang terakhir adalah Makhlug.
Meski sama-sama ahad, tapi beda kandungan maknanya. Yang
pertama bermakna satu dan benar-benar tunggal, sedangakn
yang teakhir bermakna satupun dan malah menghimpun jamak.
Seakan-akan berisyarat bahwa: “di alam raya ini hanya ada dua
hal, kalau tidak Khaliq pasti makhlug. Kalau berupa Makhlug
mapa pasti tidak Khalig.” Yakni kalau tidak Tuhan maka
pastilah Hamba.

Tapi manusia mulai menambahkan hal yang ketiga, yaitu
semi-tuhan, manusia setengah dewa, manusia yang selalu
memaksakan kehendak, keinginan harus selalu tercapai
memaksakan kehendak, keinginan harus selalu tercapai,
layaknya tuhan, padahal ia hamba.

Sebagaimana ahad yang pertama bermakna Khaliq dan ahad
yang terakhir bermakna Makhlug. Padahal keduanya beda
makna tapi kalimatnya sama. Maka begitulah hidup, penuh
dengan situasi yang sulit untuk menentukan sesuatu, penuh
dengan ketidakjelasan dan penuh dengan dilema.”

“Dilema iku dalimo. Dalimo iku ‘dal limo’ (lima huruf dal),
dan tidak ada satupun surah yang memiliki ‘dal limo’ kecuali
surah al-lIkhlas. Maka barangsiapa yang dilanda dilemma, maka
perbanyaklah membaca surah (yang berakhiran) ‘dal limo’,
sebab di situ ada Allahusshomad, Allah puncak kebutuhanmu. —
KH. Maimoen Zubair -”.1*

Berdasarkan teks kutipan tersebut, berikut teks hipogram
Ismail dalam tafsirnya yang berasal dari pernyataan Syaikh
Maimoen Zubair:

“Delimal! Delima itu Dal Lima. Coba, orang dengan Al-
Qur’an kalau seluruhnya ndak ada yang memusykilkan kayak
qul huwallahu ahad. Qulhuwallahu ahad itu lima kali baca dal
nya. Qulhuwallahu ahad, Allahus Samad, Lam yalid walam
yulad, walam yaqun lahu kufuwan ahad, dal nya lima, delima.
Al-Qur’an itu lengkap, apa delima? Yang qulhuwaallahu ahad,
katakanlah bahwa Allah itu Cuma satu. Lalu yang walam yakun
lahu kufuwan ahad, Allah itu tidak ada makhluk yang

139 Al-Ascholy, Ismail, The Qur’anything, 55
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menyamainya. Loh, apa itu ahad yang kedua kok makhluk, ahad
yang pertama itu kok Allah. Toh tidak bisa disamakan Allah
dengan makhluk. Ini sulit, karna terkadan kyai saja tidak paham.
Ahad mengapa yang pertama Allah? Walam yakun lahu kufuwan
ahad kenapa ahad yang terakhir kok makhluk? Sedangkan
Khaliq dan makhluq ada perbedaan.”*4

Dalam penafsiran surah al-lkhlas, Ismail merujuk pada satu
sumber utama, yaitu pernyataan Syeikh Maimoen Zubair
mengenai konsep dal limo. Penafsiran tersebut berkaitan dnegan
pemaknaan kata ahad, dimana penyebutan ahad pada ayat
pertama dimaknai sebagai Khalig, sedangkan pada ayat teskhir
ahad dimaknai sebagai makhluk. Selain itu, konsep dal limo
merujuk pada keberadaan lima huruf dal dalam surah al-Ikhlas
yang dipahami mengandung pesan moral, yakni anjuran untuk
memperbanyak membaca surah tersebut ketika seseorang berada
dalam kondisi dilema. Jika dianalisis melaluikajian
intertekstualitas dengan merujuk pada teks hipogram berupa
pernyataan Syaikh Maimoen Zubair, penasiran ini dapat
dikategorikan dalam prinsip ekspansi, karena mufasir
melakukan pengembangan dan perluasan makna dari teks asal

tanpa menghilangkan gagasan utama yang terdapat dalam teks

hipogram.

140 Fadhlul Fadhlan Official, “Delima lku Dal Limo-Syaikh KH. Maimoen Zubair-Cuplikan
Pengajian HSN 2018-HSN PPFF”, Youtube Video, 21 Februari 2021, Diakses 11 Maret 2026,
Https://Www.Y outube.Com/Watch?V=KtfunaOmlqw&T=60s
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D. Fungsi Intertekstualitas terhadap Otoritas, Corak Penafsiran, dan
Karakteristik Tafsir dalam Buku The Qur’anything
Dalam kajian tafsir, intertektualitas atau keterkaitan antar teks
memiliki pesan penting dalam membangun otoritas penafsiran. Hubungan
antara teks tafsir dengan berbagai sumber rujukan, seperti ayat-ayat al-
Qur’an, hadis Nabi, dan pendapat para ulama, menunjukkan bahwa
penafsiran tidak berdiri secara individual, tetapi terhubung dengan tradisi
keilmuan Islam yang lebih luas. Sumber-sumber tersebut memiliki tingkat
otoritas yang berbeda, di mana Al-Qur’an dan hadis menjadi rujukan utama
dalam menjelaskan makna ayat.*** Para ulama klasik seperti Manna' Khalil
al-Qaththan, Muhammad Husain al-Dzahabi, dan Syihabuddin al-Alusi juga
menekankan pentingnya penggunaan sumber rujukan yang valid serta
penguasaan berbagai disiplin ilmu dalam proses penafsiran.'*> Oleh karena
itu, dalam tafsir kontemporer, keterkaitan dengan teks-teks menjadi strategi
penting untuk memperkuat legitimasi penafsiran sekaligus menunjukkan
bahwa interpretasi yang disampaikan memiliki dasar keilmuan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Buku The Qur’anything dapat dilihat dari cara Ismail memanfaatkan
berbagai teks dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam beberapa
bagian penafsiran, Ismail mengaitkan penjelasan ayat dengan ayat-ayat Al-

Qur’an lainnya, hadis Nabi, serta pernyataan para ulama sebagai pendukung

141 Aramdhan Kodrat Parmana, ‘Sumber-Sumber Penafsiran Al-Qur’an’, At-Tatbig, No. 5 (2020):
73, <Https://Www.Neliti.Com/Publications/432771/Sumber-Sumber-Penafsiran-Al-Quran>.

142 Imam Masrur, ‘Telaah Kritis Syarat Mufassir Abad Ke-21°, Qof, No. 2 (2018): 188
<Https:/Jurnalfuda.lainkediri.Ac.ld/Index.Php/Qof/Article/View/249/167>.
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penafsiran. Misalnya, penggunaan hadis dari kitab Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim digunakan untuk memperkuat penjelasan makna ayat tertentu.
Selain itu, Ismail juga mengutip pandangan ulama seperti Maimoen Zubair
dalam menjelaskan konsep tertentu yang berkaitan dengan penafsiran ayat.
Melalui keterkaitan tersebut, penafsiran yang disampaikan tidak hanya
bersandar pada pemahaman personal penafsir, tetapi juga memperoleh
legitimasi dari sumber-sumber yang telah diakui otoritasnya dalam tradisi
keilmuan Islam.

Dilihat dari cara Ismail memanfaatkan berbagai sumber rujukan
untuk memperkuat penjelasan ayat. Intertekstualitas berfungsi sebagai
sarana validitas karena setiap penafsiran yang disampaikan dihubungkan
dengan teks-teks yang memiliki otoritas dalam tradisi Islam. Dengan
merujuk pada ayat al-Qur’an lainnya, hadis Nabi, maupun pernyataan
ulama, penafsiran yang disampaikan menjadi lebih akurat dan memiliki
dasar rujukan yang jelas. Selain itu, penggunaan berbagai sumber tersebut
juga menunjukkan bahwa penafsiran yang disampaikan tidak terlepas dari
tradisi keilmuan tafsir yang telah berkembang sebelumnya. Dengan
demikian, intertekstualitas berfungsi sebagai mekanisme yang memperkuat
validitas dan keabsahan penafsiran dalam karya tersebut.

Intertekstualitas juga berperan dalam membentuk corak tafsir yang
digunakan dalam karya ini. Corak tafsir merujuk pada kecenderungan
pendekatan yang dominan dalam suatu karya tafsir. Berdasarkan analisis

terhadap penggunaan berbagai teks rujukan dalam The Qur’anything,
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terlihat bahwa penafsiran yang disampaikan oleh Ismail cenderung
diarahkan pada penyampaian pesan moral dan nilai-nilai yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, khususnya bagi kalangan muda. Meskipun
tidak secara langsung membahas realitas sosial secara detail, penafsiran
yang disampaikan tetap menekankan makna ayat secara sederhana,
motivasi, serta pesan moral yang dapat dipahami dan diterapkan oleh
pembaca. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan intertekstualitas dalam
karya tersebut turut membentuk corak tafsir sosial-kemasyarakatan atau al-
adab al-ijtima’i, yaitu corak tafsir yang menekankan relevansi nilai-nilai
Al-Qur’an dengan kehidupan manusia dalam konteks sosial.

Di samping itu, dalam membentuk karakteristik tafsir yang khas
dapat dilihat dari cara Ismail memanfaatkan teks-teks rujukan dalam proses
penafsiran. Dalam beberapa bagian, Ismail mengutip teks secara langsung
dari sumber sebelumnya, sementara pada bagian lain ia hanya mengambil
bagian inti dari teks tersebut atau mengembangkan maknanya sesuai dengan
kebutuhan penafsiran. Pola tersebut menunjukkan adanya variasi bentuk
intertekstualitas seperti transformasi, modifikasi, paralel, ekserp, ekspansi,
dan haplologi. Melalui bentuk transformasi mufassir menerjemahkan teks
menjadi bentuk baru yang tetap terhubung dengan teks lama. Mufassir
menghadirkan bentuk modifikasi dengan penyesuaian/perubahan sebagian
terhadap teks lama lebih relevan dengan pembaca baru. Bentuk paralel,
mufassir menghadirkan keselarasan makna antara teks yang dikutip dengan

penjelasan yang disampaikan. Dalam bentuk ekserp, mufassir hanya
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mengambil sebagian inti dari teks sumber yang dianggap relevan dengan
pembahasan ayat. Sementara itu, dalam bentuk ekspansi, mufassir
melakukan pengembangan makna dari teks sumber dengan menambahkan
penjelasan tambahan yang lebih kontekstual. Adapun dalam bentuk
haplologi, mufassir melakukan penyederhanaan dengan hanya mengambil
bagian tertentu dari teks sumber tanpa menghadirkan keseluruhan
penjelasan yang terdapat dalam teks asal.

Variasi bentuk intertekstualitas tersebut menunjukkan bahwa
penafsiran yang disampaikan tidak sekadar mengutip teks-teks sebelumnya
secara langsung, tetapi juga melibatkan proses seleksi, penyederhanaan, dan
pengembangan makna sesuai dengan kebutuhan penyampaian tafsir. Proses
tersebut menghasilkan karakteristik tafsir yang cenderung ringkas,
komunikatif, dan mudah dipahami oleh pembaca. Dengan demikian,
intertekstualitas dalam karya ini tidak hanya berfungsi sebagai hubungan
antar teks, tetapi juga sebagai strategi penafsiran yang memungkinkan
mufassir menyampaikan pesan al-Qur’an secara lebih efektif kepada
pembaca kontemporer.

Intertekstualitas berperan dalam membangun otoritas tafsir melalui
keterkaitan dengan sumber-sumber rujukan yang valid, membentuk corak
tafsir yang menekankan pesan moral dan nilai sosial, serta menghadirkan
karakteristik tafsir yang sederhana, komunikatif, dan relevan dengan
kebutuhan pembaca masa kini. Dengan demikian, hubungan antar teks

dalam karya ini tidak hanya berfungsi sebagai rujukan, tetapi juga sebagai
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mekanisme penting yang membentuk identitas metodologis tafsir yang

disajikan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap karakteristik intertekstualitas dalam buku
The Qur’anything karya Ismail al-Ascholy, dapat disimpulkan bahwa
intertekstualitas merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam sebuah karya
tafsir. Keterkaitan dengan berbagai teks rujukan menunjukkan bahwa proses
penafsiran ayat Al-Qur’an disusun melalui dialog dengan teks-teks yang telah
ada sebelumnya, baik berupa ayat al-Qur’an, hadis Nabi, pendapat para ulama,
qasidah Nabi Muhammad, kitab ulumul qur’an serta kitab-Kitab ulumul qur’an,
tafsir dan maulid.

Penyajian tafsir dalam buku The Qur’anything karya Ismail al-Ascholy
dikemas dengan bahasa popular, komunikastif, gaya bahasa ringan yang dekat
dengan generasi muda. Penyampaian tafsir dikemas dengan ringkas
mencerminkan penggunakan metode tafsir ijmali. Di samping itu, corak tafsir
yang diusung adalah adabi ijtimai, yang menekankan pada relevansi nilai-nilai
al-Qur’an dalam kehidupan sosial serta pembentukan kesadaran moral
masyarakat.

Intertekstualitas dalam buku The Qur’anything memuat berbagai
kutipan yang berasal dari beberapa sumber yang telah ada seperti teks al-
Qur’an, hadis Shahih, kitab ulumul qur’an, Kitab tafsir, dan juga pernyataan
para ulama. Meskipun Ismail menghadirkan banyak rujukan dalam

penafsirannya, penulis membatasi analisis intertekstualitas hanya pada
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penafsiran QS. al-Fatihah, al-Nas, al-Falag, dan al-lkhlas. berdasarkan hasil
analisis keempat surah tersebut, dapat diketahui bahwa praktik intertekstualitas
tafsir dalam buku The Qur’anything memuat prinsip, yaitu transformasi,
modifikasi, paralel, ekspansi, haplologi, dan ekserp. Hal ini menunjukkan
bahwa penafsiran yang disampaikan tidak berdiri secara terpisah, melainkan
dibangun melalui keterkaitan dengan berbagai teks rujukan yang telah ada
sebelumnya.

Intertekstualitas memiliki fungsi penting dalam struktur penafsiran yang
disajikan dalam buku The Qur’anything karya Ismail al-Ascholy.
Intertekstualitas berperan dalam membangun otoritas penafsiran melalui
keterkaitan dengan sumber-sumber rujukan yang diakui dalam tradisi keilmuan
Islam, seperti ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi, Kitab-kitab ulumul qur’an
maupun tafsir, serta pendapat para ulama. Penadapat para ulama sebagian besar
merujuk kepada gaul KH. Maimoen Zubair yang mana merupakan guru dari
Ismail seperti halnya kutipan yang ada pada surah al-Falaq dan al-lkhlas.
Penafsiran yang disampaikan tidak semata-mata bersandar pada pandangan
personal mufassir, tetapi memiliki legitimasi ilmiah yang jelas. Selain itu,
penggunaan interteks juga membentuk corak tafsir dalam buku ini yang
cenderung pada corak adabi ijtima‘i, karena penjelasan ayat diarahkan pada
penyampaian nilai-nilai moral dan pesan kehidupan yang relevan dengan
realitas sosial pembaca, Kkhususnya generasi muda. Di samping itu,
intertekstualitas turut membentuk karakteristik tafsir yang ringkas,

komunikatif, dan mudah dipahami. Dengan demikian, intertekstualitas dalam
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The Qur’anything tidak hanya menunjukkan hubungan antar teks, tetapi juga
menjadi strategi penafsiran yang berfungsi membangun otoritas tafsir,
membentuk corak penafsiran, serta menghadirkan karakteristik tafsir yang

kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan pembaca kontemporer.

. Saran

Penelitian ini tentu masih belum sempurna dan memiliki keterbatasan, baik
dari segi cakupan literatur, keterbatasan analisis maupun kedalaman data yang
digunakan. Penelitian ini masih terbatas pada analisis intertekstualitas dalam
buku The Qur’anything, Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas objek kajian dengan menelaah karya-karya tafsir popular
lainnya yang menggunakan pendekatan kontekstual dan komunikatif. Selain itu,
disarankan untuk mengembangkan kajian dnegan menggunakan pendekatan
atau teori lain dalam studi tafsir, seperti hermeneutika, analisis wacana, stategi
komunikasi dakwah, relevansinya dengan dinamika sosial generasi muda dan
lain sebagainya sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih beragam.
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong lahirnya apresiasi yang lebih luas
tehadap karya-karya tafsir kontemporer yang berupaya menjembatani pesan al-
Qur’an dengan tafsir yang relevan dan menggunakan bahasa yang dekat dengan
generasi muda. Dengan demikian, hasil penelitian yang akan datang diharapkan
mampu melengkai kekurangan penelitian ini dan memberikan kontribusi yang

lebih luas dalam pengembangan kajian tafsir di Indonesia.
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